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KATA PENGANTAR

Pendidikan adalah kunci utama untuk membuka pintu peradaban, dan di
dalamnya terdapat kekuatan literasi sebagai fondasi dasar perkembangan
intelektual dan karakter. Buku ini, Pojok Baca: Suksesi Gerakan Literasi di
Sekolah, hadir sebagai refleksi dari perjalanan panjang upaya pengembangan
budaya literasi di dunia pendidikan. Literasi tidak hanya mengajarkan kita
untuk membaca dan menulis, tetapi juga membuka wawasan, menumbuhkan
rasa ingin tahu, dan memperkuat daya kritis dalam menghadapi tantangan
zaman.

Pojok baca di sekolah menjadi simbol dari upaya serius dalam
menumbuhkan minat baca yang harus terus dikembangkan. Sebagai ruang
kecil yang penuh dengan buku, pojok baca menjadi tempat untuk
merangsang rasa ingin tahu siswa, menggugah imajinasi mereka, dan
memperkaya pengetahuan yang sangat penting untuk mempersiapkan
mereka menjadi individu yang cerdas dan berdaya saing. Gerakan literasi
yang diselenggarakan di sekolah-sekolah bukan sekadar program tahunan,
melainkan sebuah gerakan kolektif yang melibatkan seluruh komponen
pendidikan—guru, siswa, orang tua, dan masyarakat—dalam upaya
membentuk budaya membaca yang kuat.

Buku ini menyajikan implementasi sekolah dalam menerapkan gerakan
literasi melalui pojok baca. Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi
sumber referensi yang bermanfaat bagi para pendidik, siswa, orang tua, dan
seluruh elemen yang peduli terhadap perkembangan literasi di Indonesia.
Melalui gerakan literasi, kita tidak hanya mencetak generasi cerdas, tetapi
juga generasi yang memiliki karakter kuat, siap menghadapi masa depan
yang penuh tantangan. Selamat membaca dan teruskan gerakan literasi di
setiap pojok sekolah kita!

Editor
Dr. H. Muhammad Ja'far Nashir, M.Ag.
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BAB 1 PENDAHULUAN

Kemampuan berliterasi peserta didik merupakan salah satu
kebutuhan paling penting di Abad ke-21. Bahkan dalam laporan
World Economic Forum (2015) dikatakan bahwa tiga kemampuan
utama yang dibutuhkan di antaranya literasi dasar (foundational
literacies), kompetensi (competencies) berkaitan pemecahan masalah,
dan kualitas karakter (character qualities). Foundation literacies
dipercaya sebagai kemampuan inti seorang siswa di kehidupan
sehari-hari. Keterampilan ini berfungsi sebagai dasar untuk
membangun kompetensi yang lebih maju (Hidayah, 2017). Dalam
ranah pembelajaran, kemampuan literasi merupakan kemampuan
penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa untuk menguasai
berbagai mata pelajaran. Sejalan dengan penjelasan dalam kurikulum
saat ini bahwa bahasa adalah penghela ilmu pengetahuan maka
bahasa Indonesia merupakan sarana penyampai ilmu pengetahuan.
Dengan kata lain, keterampilan berbahasa anak terutama membaca
dan menulis yang diperoleh melalui pelajaran bahasa Indonesia,
sangat menentukan keberhasilan mereka dalam menguasai berbagai
mata pelajaran lain (Bu'ulolo, 2021).

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu usaha atau
kegiatan yang bersifat partisifatif dengan melibatkan warga sekolah
(siswa, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas
sekolah, komite sekolah, orang tua/wali murid siswa), akademis,
penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat
mempresentasikan keteladanan, dunia usaha, dIL), dan
pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan
dan  Kebudayaan (Hasni et al., 2022). Pembiasaan literasi  di
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sekolah membutuhkan kemampuan kolaborasi dan keterlibatan
elemen-elemen  yang  menyenangkan untuk  mensukseskan
lingkungan yang literat disekolah (Hasni et al., 2022). Menurut
Harahap Hamjah Mukti (dalam Safitri & Dafit, 2021) menjelaskan
bahwa ada 3 ruang lingkup dalam GLS, yaitu (a) Lingkungan fisik
yang ada disekolah contohnya seperti sarana prasarana literasi.
(b) Lingkungan sosial misalnya dukungan dan partisipasi aktif
dari seluruh warga sekolah, (c) Lingkungan akademik yaitu
program litreasi yang dapat menumbuhkan minat baca dan
menunjang kegiatan pembelajaran siswa disekolah (Safitri & Dafit,
2021).

Budaya literasi di kalangan siswa merupakan aspek penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, di Desa Pakel,
Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali, masih terdapat berbagai
tantangan dalam pengembangannya. Salah satu isu utama adalah
rendahnya minat baca dan literasi fungsional siswa, yang disebabkan
oleh keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang menarik dan
berkualitas. Selain itu, keterbatasan sumber daya literasi di sekolah,
seperti minimnya fasilitas perpustakaan dan pojok baca, turut
mempengaruhi kondisi ini. Guru, sebagai aktor utama dalam
pembelajaran, juga menghadapi kendala dalam mengelola dan
meningkatkan budaya literasi di kelas karena kurangnya pelatihan
dan pengalaman dalam menerapkan strategi pembelajaran berbasis
literasi.

Dalam konteks program gerakan literasi, guru sebagai
fasilitator memiliki fungsi-fungsi yang sangat penting dalam
proses pembelajaran peserta didik yaitu: pertama, guru sebagai
designerof instruction (perancang pengajaran) karena miliki
kemampuan untuk merencanakan kegiatan belajar ~mengajar
yang secara efektif dan efesien. Oleh karena itu, tenaga pendidik
atau guru harus memahami tahap perkembangan literasi peserta
didik dan menerapkan program gerakan literasi secara seimbang.
Kedua, guru sebagai manager of instruction (pengelola pengajaran)
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yang memiliki kemampuan mengelola seluruh proses kegiatan
belajar mengajar dengan cara menciptakan kondisi-kondisi ~ belajar
yang menarik terhadap siswa sehingga dapat belajar dengan
tenang dan nyaman. Ketiga, guru dan fungsi sebagai evalator of
student learning mampu melakukan evaluasi yang bervariasi
sehingga siswa tidak merasa membosankan. Peran seorang guru
yang berprofesional sangat banyak, tidak hanya pada saat guru
dalam proses pembelajaran di kelas tetapi juga di luar kelas
(Dasor et al., 2021).

Budaya literasi di sekolah dapat berupa kegiatan membaca
selama 15 menit sebelum waktu pembelajaran dimulai. Peserta
didik juga dapat memanfaatkan waktu istirahat atau waktu
luang ketika telah selesai menyelesaikan tugas dengan membaca
buku disudut baca bersama peserta didik yang lain. Dalam
pemanfaatan sudut baca, tidak hanya berisi buku pelajaran saja,
namun bisa juga diberi buku cerita, majalah, koran, ensiklopedia,
dan lain sebagainya (Pradana, 2020). Penerapan program literasi 6M
(mengamati, mencipta, mengkomunikasikan, = mengapresiasi,
membukukan, dan memamerkan) merupakan salah satu contoh
program membudayakan literasi yang relatif mudah dan efektif
untuk diterapkan di sekolah. Program ini mengaktifkan siswa dalam
belajar dari lingkungan sekitar secara aktif sehingga pembelajaran
menjadi bermakna. Program ini juga akan mengembangkan karakter
siswa, diantaranya berani, kritis, dan kreatif, selain itu program
menumbuhkan kepekaan siswa terhadap lingkungan sekitar
merupakan suatu program yang bertujuan menciptakan budaya
literasi di kelas (Akbar, 2017).

Oleh karena itu, pemberdayaan guru menjadi kunci utama dalam
mengatasi permasalahan ini. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan literasi ke
dalam proses pembelajaran, mengelola pojok baca secara optimal,
serta mengembangkan bahan ajar berbasis literasi yang menarik dan
interaktif. Selain itu, guru akan didampingi dalam penerapan strategi
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pembelajaran yang mampu membangun kebiasaan membaca dan
menulis siswa secara berkelanjutan. Pemberdayaan ini juga
melibatkan peran serta orang tua dan komunitas dalam menciptakan
lingkungan literasi yang kondusif, sehingga budaya literasi tidak
hanya berkembang di sekolah, tetapi juga di rumah dan masyarakat.
Dalam buku ini akan dibahas terkait implementasi pojok baca
sebagai suksesi gerakan literasi sekolah.
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BAB 2 KONSEP LITERASI

A. LITERASI MENURUT PARA AHLI

Literasi bukanlah sekadar kemampuan membaca dan menulis.
Dalam konteks kontemporer, literasi telah berkembang menjadi
seperangkat kemampuan yang lebih luas yang mencakup berpikir
kritis, memahami informasi, dan menggunakannya secara efektif
dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum literasi adalah
kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi
saat melakukan proses membaca dan menulis. Dalam
perkembangannya, definisi literasi adalah kemampuan membaca dan
menulis. Namun, saat ini literasi sudah mulai digunakan dalam arti
yang lebih luas dan memiliki banyak variasi seperti literasi media,
literasi komputer, literasi sains, literasi sekolah dan lain sebagainya.
Istilah literasi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari
bahasa Inggris literacy yang secara etimologis berasal dari bahasa
latin literatus yang mana artinya adalah orang yang belajar. Dalam
hal ini, literasi sangat berhubungan dengan proses membaca dan
menulis.

Konsepsi mengenai literasi telah mengalami perkembangan
melalui lima tahap generasi. Abidin (2018) menjelaskan bahwa pada
generasi pertama, literasi dipahami sebagai kemampuan
memanfaatkan bahasa dan gambar dalam berbagai bentuk yang
kompleks wuntuk kegiatan membaca, menulis, mendengarkan,
berbicara, mengamati, menyampaikan informasi, serta berpikir kritis
terhadap ide-ide. Pada generasi kedua, literasi mulai dipandang
dalam konteks sosial dan budaya, menunjukkan keterkaitan erat
antara literasi dan praktik kehidupan masyarakat. Selanjutnya,
generasi ketiga memperluas pemahaman literasi dengan
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menekankan pada unsur-unsur visual, auditori, dan spasial, bukan
hanya sekadar teks tertulis.

Memasuki generasi keempat, literasi dilihat sebagai hasil
konstruksi sosial yang bersifat subjektif dan tidak bisa dianggap
netral. Sedangkan generasi kelima memperkenalkan konsep
multiliterasi, yaitu kemampuan untuk menyampaikan dan
memahami ide maupun informasi melalui berbagai jenis teks, baik
yang bersifat konvensional maupun inovatif, termasuk simbol dan
media digital. Ogle (dalam Abidin, 2018) menambahkan bahwa
multiliterasi mencakup kecakapan membaca, menulis, menyimak,
dan berbicara secara efisien untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dari
beragam sumber dan disiplin ilmu, serta menyampaikan hasil
pemikiran tersebut dengan baik.

Sejalan dengan itu, Kusmiarti & Hamzah (2019)membedakan
antara literasi lama dan literasi baru. Literasi lama terbatas pada
kemampuan dasar baca, tulis, dan hitung (calistung), sementara
literasi baru mencakup literasi data, literasi teknologi, dan literasi
manusia. Literasi data menekankan pada kemampuan memahami
dan menarik kesimpulan dari informasi dan data berskala besar (big
data). Literasi teknologi mengacu pada pemahaman terhadap cara
kerja mesin, penggunaan aplikasi teknologi, dan produktivitas
berbasis teknologi. Sedangkan literasi manusia mencakup kecakapan
berkomunikasi, bekerja sama, berpikir kritis, kreatif, dan inovatif.
Dalam hal ini, Kern (2000) mengartikan literasi sebagai kegiatan
sosial yang melibatkan nilai-nilai sejarah dan budaya dalam
menciptakan serta memahami makna melalui teks.

Literasi merupakan fondasi penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Literasi didefinisikan sebagai apa yang dilakukan
orang dengan membaca, menulis, dan teks dalam konteks dunia
nyata, dibentuk oleh nilai-nilai, sikap, dan hubungan sosial,
menekankan bahwa praktik ada dalam hubungan antara orang-
orang dalam kelompok dan komunitas. Menurut Riley (dalam Dafit
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et al, 2020), keberhasilan pembelajaran di sekolah sangat
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan literasi siswa, yang ditopang
oleh kurikulum dan proses belajar yang berlangsung. Sejalan dengan
itu, Suyono (dalam Gogahu & Prasetyo, 2020) menekankan bahwa
literasi adalah dasar untuk menciptakan pembelajaran yang efektif.
Dengan literasi, siswa mampu mencari, memahami, dan mengolah
informasi yang relevan dengan kebutuhan hidup di era pengetahuan
abad ke-21. Oleh karena itu, budaya literasi berperan sebagai
kegiatan strategis yang tidak hanya menunjang keberhasilan belajar,
tetapi juga memperkaya wawasan, memperluas kosakata, melatih
keterampilan menulis, dan menumbuhkan minat baca sejak dini.

Sementara itu, UNESCO (dalam (Purwati, 2018) mendefinisikan
literasi sebagai keterampilan kognitif membaca dan menulis yang
terlepas dari konteks di mana dan dari siapa keterampilan itu
diperoleh. Persepsi terhadap literasi juga dipengaruhi oleh banyak
faktor, seperti hasil penelitian akademik, kebijakan lembaga, kondisi
nasional, budaya lokal, hingga pengalaman individu. Purwati juga
menjelaskan bahwa literasi tidak sekadar melek huruf, tetapi
mencakup kemampuan menulis, membaca, dan berpikir kritis secara
terpadu. Dari perspektif wacana, Gee (dalam Chairunnisa, 2018)
mendefinisikan literasi sebagai penguasaan terhadap wacana
sekunder, yang diperoleh melalui aktivitas berpikir, membaca,
menulis, dan berbicara. Dengan demikian, literasi bukan hanya soal
teknis membaca-tulis, tetapi menyentuh aspek sosial, kultural, dan
intelektual manusia.

Dalam dunia pendidikan, penguatan literasi menjadi langkah
strategis untuk membangun generasi yang mampu menghadapi
tantangan global. Kemampuan literasi yang baik akan membantu
peserta didik berpikir reflektif, menyaring informasi, serta
mengambil keputusan berdasarkan analisis yang logis dan etis.
Literasi tidak lagi dipandang sebagai keterampilan individual yang
berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian integral dari kompetensi
abad ke-21 yang harus dikembangkan dalam seluruh mata pelajaran
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dan aktivitas pembelajaran. Pendidikan literasi yang menyeluruh
akan membentuk individu yang adaptif, mampu berinovasi, serta
memiliki kesadaran sosial yang tinggi dalam berkomunikasi maupun
berpartisipasi di masyarakat.

Istilah literasi mulai mendapatkan perhatian yang lebih luas sejak
diterapkannya Kurikulum 2013. Kurikulum ini menekankan
pentingnya penguatan karakter, penguasaan kompetensi abad ke-21,
serta literasi sebagai tujuan utama yang harus diwujudkan dalam
setiap proses pembelajaran. Tanggung jawab untuk menumbuhkan
kemampuan literasi tidak hanya terbatas pada guru bahasa,
melainkan menjadi kewajiban semua guru karena literasi merupakan
dasar dari seluruh aspek pembelajaran. Menurut National Economic
and Social Forum (dalam Kemendikbudristek, 2021), siswa dengan
tingkat literasi yang rendah cenderung mengalami kesulitan belajar
yang serius dan berisiko tinggi mengalami kegagalan sekolah. Anak-
anak yang tidak mampu membaca, menulis, atau berkomunikasi
dengan baik sejak jenjang pendidikan dasar sangat rentan terhadap
putus sekolah, sulit mendapatkan pekerjaan layak, berakhir sebagai
pekerja kasar, serta mengalami berbagai masalah kesehatan fisik dan
mental yang pada akhirnya dapat mendorong mereka ke dalam
lingkaran kemiskinan dan potensi tindakan kriminal.

Oleh karena itu, upaya membangun budaya literasi harus
melibatkan semua pihak: keluarga, sekolah, masyarakat, dan negara.
Lingkungan belajar yang mendukung, akses terhadap bahan bacaan
yang berkualitas, serta pembiasaan aktivitas membaca dan menulis
akan menjadi kunci keberhasilan gerakan literasi. Guru dan orang
tua memiliki peran penting sebagai model dalam kebiasaan literasi
anak, sementara pemerintah perlu hadir dalam bentuk kebijakan dan
program literasi yang berkelanjutan dan inklusif. Literasi bukan
hanya urusan akademik, tetapi merupakan kebutuhan dasar untuk
membangun masyarakat yang cerdas, kritis, dan berdaya saing.
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B. DIMENSI LITERASI DASAR

Literasi memiliki makna yang luas sehingga tidak lagi hanya
dipahami sebagai kemampuan tunggal, tetapi mencakup berbagai
aspek. Berdasarkan Panduan Gerakan Literasi Nasional
(Kemendikbud, 2016), literasi dasar terbagi dalam enam dimensi
utama, yaitu:
1. Literasi Membaca dan Menulis

Literasi baca tulis merupakan kemampuan dan pengetahuan
yang mencakup aktivitas membaca, menulis, mencari, menggali,
mengolah, serta memahami informasi untuk kemudian
menganalisis, merespons, dan memanfaatkan teks tertulis guna
mencapai tujuan tertentu, memperluas wawasan serta potensi
diri, dan berperan aktif dalam kehidupan sosial. Literasi ini
menjadi dasar dari seluruh bentuk literasi lainnya, seperti
numerasi, sains, digital, finansial, budaya, dan kewargaan, karena
semuanya bergantung pada kemampuan membaca dan menulis.
Pengembangan literasi baca tulis memiliki dua fokus utama,
yaitu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis, serta
memperdalam pemahaman isi atau materi dalam teks yang
dipelajari.

Literasi baca tulis memegang peranan penting dan strategis
karena tidak hanya mendukung semua bentuk literasi yang ada,
tetapi juga menjadi fondasi utama untuk menguasai literasi lain.
Oleh sebab itu, literasi baca tulis menjadi inti dari segala jenis
literasi dan berperan penting dalam membentuk masyarakat
yang memiliki budaya membaca dan menulis. Di sini, peran guru
sangat penting dalam membantu peserta didik menguasai literasi
baca tulis. Kegiatan belajar, baik di dalam kelas (intrakurikuler)
maupun di luar kelas (ekstrakurikuler), diarahkan untuk
menumbuhkan akhlak mulia melalui pembelajaran yang
menyenangkan dan ramah anak, sehingga ~mampu
membangkitkan minat literasi, rasa ingin tahu, kecintaan pada
ilmu pengetahuan, sekaligus melatih kemampuan berkomunikasi
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dan bersosialisasi di lingkungan mereka.

Literasi membaca dan menulis mencakup kemampuan untuk
membaca, menulis, mencari, menyaring, mengolah, serta
memahami informasi. Keterampilan ini membantu individu
menganalisis, memberikan tanggapan, dan memanfaatkan teks
tertulis guna mencapai tujuan, memperluas pengetahuan,
mengembangkan potensi diri, dan terlibat aktif dalam kehidupan
sosial. Literasi ini merupakan fondasi dari semua pembelajaran.
Tidak hanya mencakup kemampuan mengenal huruf dan kata,
tetapi juga mencakup keterampilan untuk memahami isi bacaan,
menemukan makna di balik teks, dan menghubungkannya
dengan pengalaman atau pengetahuan lain. Literasi membaca-
menulis juga membantu membangun daya nalar, kreativitas, dan
kemampuan berargumentasi. Dalam praktiknya, literasi ini
meliputi:

a. Membaca berbagai jenis teks (cerita, berita, laporan, esai, dll.)
b. Menulis dengan tujuan yang beragam (mengungkapkan ide,
menyampaikan informasi, membujuk, dll.)
c. Mengolah informasi dari berbagai sumber
Menganalisis dan memberikan tanggapan kritis terhadap
bacaan
2. Literasi Numerasi

Literasi numerasi adalah kemampuan dan pemahaman untuk
(@) memanfaatkan berbagai jenis angka dan simbol yang
berhubungan dengan matematika dasar guna menyelesaikan
persoalan praktis dalam kehidupan sehari-hari, serta (b)
menelaah informasi yang disajikan dalam bentuk visual seperti
grafik, tabel, dan diagram, lalu menginterpretasikan hasilnya
untuk membuat prediksi, kesimpulan, dan keputusan. Secara
sederhana, numerasi dapat dipahami sebagai kemampuan
menerapkan konsep bilangan dan operasi hitung dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi juga mencakup
keterampilan memahami dan menerjemahkan data kuantitatif
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yang ada di sekitar kita. Intinya, literasi numerasi adalah
kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
matematika secara percaya diri di berbagai aspek kehidupan.
Literasi numerasi  melibatkan  unsur  pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku positif. Penting dipahami
bahwa numerasi berbeda dengan kompetensi matematika,
meskipun keduanya berbagi dasar yang sama. Perbedaannya
terletak pada penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan
nyata. Memiliki pengetahuan matematika saja belum cukup
untuk disebut memiliki kemampuan numerasi; yang penting
adalah kemampuan menggunakannya dalam situasi sehari-hari.
Tujuan pembelajaran literasi numerasi untuk peserta didik
mencakup tiga aspek wutama. Pertama, meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam membaca serta
memahami angka, data, grafik, tabel, dan diagram. Kedua,
mempraktikkan keterampilan tersebut untuk memecahkan
masalah dan mengambil keputusan secara logis dalam kehidupan
sehari-hari. Ketiga, membentuk sumber daya manusia Indonesia
yang mampu mengelola kekayaan alam, serta bersaing dan
bekerja sama dengan bangsa lain demi kesejahteraan bangsa.
Dengan tujuan tersebut, guru diharapkan mampu
mengintegrasikan literasi numerasi dalam pembelajaran di
sekolah. Manfaat literasi numerasi bagi peserta didik antara lain:
membantu mereka merencanakan dan mengelola kegiatan
dengan baik, menghitung serta menafsirkan data dalam
kehidupan sehari-hari, dan memecahkan masalah praktis secara
lebih terampil.
Literasi Sains
Literasi sains adalah kemampuan dan pemahaman ilmiah
yang memungkinkan seseorang untuk mengenali pertanyaan,
mencari pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta
menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Literasi ini juga
mencakup pemahaman terhadap sifat dasar sains, kesadaran
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akan pengaruh sains dan teknologi terhadap lingkungan alam,
intelektual, dan budaya, serta dorongan untuk peduli dan terlibat
dalam isu-isu yang berkaitan dengan sains.

Prinsip dasar literasi sains bagi peserta didik mencakup lima
hal: (1) bersifat kontekstual, sesuai kearifan lokal dan
perkembangan zaman; (2) mendukung pemenuhan kebutuhan
sosial, budaya, dan kenegaraan; (3) selaras dengan standar mutu
pembelajaran abad 21; (4) bersifat holistik dan terintegrasi dengan
literasi lain; serta (5) dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif.

Di sekolah, pengembangan literasi sains dapat dilakukan
melalui dua pendekatan utama. Pertama, penerapan strategi
literasi sains lintas mata pelajaran yang dilaksanakan secara
konsisten dan menyeluruh untuk mendukung perkembangan
literasi sains siswa. Kedua, pengembangan beragam sumber
belajar berbasis sains oleh sekolah dan guru, yang bisa meliputi:
(@) penyediaan buku-buku sains, baik fiksi maupun nonfiksi,
yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa; (b) penyusunan
bahan ajar yang memuat hakikat sains, literasi sains, pola pikir
sistem (system thinking), serta kerja dan pemikiran kolaboratif;
(c) pemanfaatan permainan tradisional edukatif yang berkaitan
dengan sains untuk memperkaya pengalaman belajar; (d)
penyelenggaraan festival literasi sains dengan berbagai aktivitas
menarik; serta (e) peningkatan kegiatan eksplorasi alam sekitar.

4. Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan menggunakan media
digital secara bijak, tepat, dan bertanggung jawab untuk
memperoleh informasi pembelajaran, mencari solusi atas
masalah, menyelesaikan tugas sekolah, serta berkomunikasi
dengan teman belajar lainnya. Penguasaan literasi digital
membantu siswa beradaptasi dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi. Dengan literasi digital, siswa dapat
menghemat tenaga, waktu, biaya, memperluas jaringan,
mendapatkan  lebih ~ banyak informasi, = meningkatkan
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pemahaman, dan mengasah keterampilan digital mereka.

Pemahaman dan penguasaan literasi digital mendorong siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, inovatif, mampu memecahkan
masalah, berkomunikasi secara efektif, serta bekerja sama dalam
tim. Semua kemampuan ini mencerminkan penguasaan
keterampilan abad 21, yaitu kemampuan menggunakan teknologi
digital, memanfaatkan alat komunikasi atau jaringan, serta
mencari, menilai, menggunakan, dan menghasilkan informasi.

Di sekolah, literasi digital tidak hanya sebatas mencari
informasi atau hiburan melalui internet, tetapi juga menjadi
sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis,
sintesis, kritis, imajinatif, dan kreatif. Karena itu, penerapan
literasi digital di sekolah penting agar semua pihak menyadari
bahwa kemampuan literasi merupakan tolok ukur kemajuan
suatu bangsa. Pemanfaatan literasi digital dapat dijadikan pilihan
pembelajaran yang menarik melalui sumber digital, sekaligus
sebagai acuan sosial untuk mendukung proses belajar siswa.

Dengan memanfaatkan media digital, siswa bukan hanya
memahami materi, tetapi juga belajar untuk berkreasi
menggunakan teknologi. Selain itu, penting bagi sekolah untuk
mendidik siswa mengenai penggunaan digital yang etis,
kesadaran bersama dalam bermedia sosial, serta mencegah
mereka dari risiko seperti perundungan siber, kecanduan
permainan, dampak negatif media sosial, dan kelalaian mengatur
waktu. Peran kontrol dari sekolah, kerja sama dengan orang tua,
serta keterlibatan masyarakat menjadi bagian penting dalam
menciptakan pengalaman berinternet yang sehat di setiap jenjang
pendidikan. Literasi digital sangat penting agar individu tidak
hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga produsen
informasi yang bijak. Ini mencakup:

a. Mengakses informasi melalui internet dan media digital
b. Mengevaluasi kebenaran, relevansi, dan keandalan informasi
c. Menggunakan aplikasi dan alat digital untuk belajar, bekerja,
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atau berkarya
d. Berkomunikasi dan berinteraksi secara etis di dunia digital

(termasuk media sosial)

e. Memahami risiko dan keamanan digital, seperti privasi data
dan jejak digital
5. Literasi Finansial

Literasi finansial merupakan kemampuan dan pengetahuan
untuk memahami konsep, risiko, serta keterampilan dalam
mengelola keuangan, sehingga mampu membuat keputusan
finansial yang tepat guna meningkatkan kesejahteraan baik
secara individu maupun sosial, serta berperan aktif dalam
kehidupan bermasyarakat. Literasi ini termasuk salah satu dari
enam literasi dasar yang disepakati di Forum Ekonomi Dunia
(World Economic Forum), bersama dengan literasi baca tulis,
numerasi, sains, digital, serta literasi budaya dan kewargaan.
Untuk dapat bersaing di tingkat global, baik guru maupun siswa
perlu menguasai literasi finansial. Literasi ini tidak hanya
mencakup pengelolaan keuangan seperti pendapatan dan
pengeluaran, tetapi juga pemahaman konsep dan risiko demi
pengambilan keputusan yang bijak demi kesejahteraan diri,
keluarga, dan masyarakat.

Penerapan literasi finansial membantu membangun
kesadaran masyarakat agar dapat membuat keputusan keuangan
yang cerdas, seperti mengelola uang secara efektif, membuat
anggaran yang baik, mengatur tabungan dan pinjaman, serta
melakukan investasi. Literasi finansial menyediakan seperangkat
pengetahuan dan kemampuan untuk mengelola keuangan secara
bijak demi kesejahteraan hidup, sekaligus sebagai kebutuhan
penting agar individu dapat meminimalisasi risiko, mencari
solusi, dan mengambil keputusan finansial yang tepat. Selain itu,
literasi finansial juga memberi pemahaman tentang pemanfaatan
sumber daya sebagai bekal untuk membentuk dan memperkuat
kualitas sumber daya manusia Indonesia yang kompeten, mampu
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bersaing, berintegritas, serta bertanggung jawab sebagai warga
negara dan warga dunia dalam menjaga alam demi
keberlangsungan hidup dan kesejahteraan.

Pentingnya literasi finansial juga berlaku bagi anak-anak, agar
mereka dapat belajar mengelola uang dengan bijak sejak dini.
Ketika anak sudah memahami dan mempraktikkan literasi
finansial, berbagai aspek kehidupannya di masa depan akan lebih
baik. Menurut Kemendikbud (2017), salah satu langkah utama
adalah mengenalkan anak pada aktivitas yang berkaitan dengan
keuangan, seperti terlibat dalam jual beli atau aktivitas belanja.
Dengan melibatkan anak secara langsung, mereka dapat belajar
melalui pengalaman dan contoh nyata dari orang tua.

Ada lima prinsip utama dalam literasi finansial, yaitu bekerja,
berbelanja, menabung, berbagi, serta pinjam-meminjam. Dalam
hal ini, peran orang tua dan guru sangat penting sebagai teladan
dan pendamping dalam mengembangkan keterampilan literasi
finansial anak. Oleh karena itu, diharapkan orang tua dan guru:
a) memahami dan mampu mengaplikasikan literasi finansial
dalam kehidupan sehari-hari, b) mempraktikkan gaya hidup
sederhana, c) disiplin menabung dan berinvestasi demi masa
depan serta ketahanan saat menghadapi masa sulit, d)
mengajarkan anak untuk berbagi dan memiliki empati, e)
membentuk karakter anak melalui penerapan literasi finansial,
serta f) mengenalkan anak pada berbagai bentuk potensi
kejahatan finansial sejak dini.

Literasi Budaya dan Kewargaan

Literasi budaya dan kewargaan merupakan salah satu dari
enam literasi dasar yang penting diperkenalkan sejak di
lingkungan keluarga, sekolah, hingga masyarakat. Literasi
budaya mencakup kemampuan memahami dan bersikap
terhadap budaya Indonesia sebagai bagian dari identitas
nasional. Sementara itu, literasi kewargaan mencakup
pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai seorang warga
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C.

negara. Dengan demikian, literasi budaya dan kewargaan adalah
kemampuan individu maupun kelompok dalam bersikap dan
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya sebagai bagian dari
budaya dan bangsa.

Penerapan literasi budaya dan kewargaan tidak hanya
bertujuan melestarikan dan mengembangkan kebudayaan
nasional, tetapi juga memperkuat identitas bangsa Indonesia di
tengah pergaulan global. Karena itu, penerapannya di keluarga,
sekolah, dan masyarakat perlu dikaitkan dengan kearifan lokal
yang berkembang di sekitar. Berbagai bentuk kearifan lokal ini
sebaiknya dimanfaatkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran
di sekolah. Literasi budaya dan kewargaan membantu
masyarakat untuk lebih mengenal, memahami, dan bersikap
positif terhadap budaya Indonesia serta memahami peran, hak,
dan kewajiban mereka sebagai warga negara.

Menurut Kemdikbud (2017), literasi budaya dan kewargaan
mencakup prinsip-prinsip berikut:

a. budaya sebagai cara berpikir yang tercermin dalam bahasa
dan perilaku

b. kesenian sebagai hasil budaya

c. kewargaan yang multikultural dan partisipatif
d. rasa nasionalisme

e. sikap inklusif

f. pengalaman langsung

KOMPONEN LITERASI

Dalam deklarasi UNESCO disebutkan bahwa literasi informasi

berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk mengenali,

menentukan, mencari, menilai, menciptakan secara efisien dan

terstruktur, memanfaatkan, serta menyampaikan informasi guna

memecahkan berbagai masalah. Kemampuan ini penting dimiliki

setiap individu sebagai syarat berpartisipasi dalam masyarakat
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berbasis informasi, dan termasuk dalam hak dasar manusia terkait

pembelajaran sepanjang hayat. Menurut Clay dan Ferguson dalam

Kemendikbud (2016), literasi informasi memiliki beberapa komponen

utama, yaitu:

1.

Literasi Dini (Early Literacy)

Merupakan kemampuan menyimak, memahami bahasa lisan,
serta berkomunikasi lewat gambar dan percakapan yang
berkembang melalui interaksi anak dengan lingkungan sosial di
rumah. Pengalaman anak berbahasa ibu menjadi dasar penting
dalam perkembangan literasi dasarnya.

Literasi Dasar (Basic Literacy)

Kemampuan ini mencakup mendengar, berbicara, membaca,
menulis, dan berhitung, serta kemampuan analitis seperti
menghitung, menangkap informasi, menyampaikan, dan
menggambarkan informasi berdasarkan pemahaman serta
kesimpulan pribadi.

Literasi Perpustakaan (Library Literacy)

Kemampuan memahami perbedaan antara bacaan fiksi dan
nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan majalah,
memahami sistem klasifikasi seperti Dewey Decimal System, serta
kemampuan menggunakan katalog dan indeks. Literasi ini juga
mencakup kemampuan mencari informasi saat menulis, meneliti,
bekerja, atau menyelesaikan masalah.

Literasi Media (Media Literacy)

Kemampuan mengenali berbagai jenis media, baik media cetak,
elektronik (seperti radio dan televisi), maupun digital (internet),
serta memahami tujuan dan fungsi masing-masing media
tersebut.

Literasi Teknologi (Technology Literacy)

Kemampuan memahami perangkat keras (hardware), perangkat
lunak (software), dan etika pemanfaatan teknologi. Termasuk di
dalamnya kemampuan untuk mencetak, mempresentasikan,
mengakses internet, serta mengoperasikan komputer seperti
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menyalakan, mematikan, menyimpan data, dan menggunakan
aplikasi. Pemahaman ini menjadi semakin penting seiring
membanjirnya informasi akibat perkembangan teknologi.
6. Literasi Visual (Visual Literacy)

Kemampuan tingkat lanjut yang menghubungkan literasi media
dan teknologi, yaitu kemampuan belajar dengan memanfaatkan
materi visual dan audiovisual secara kritis dan bermartabat.
Pemahaman terhadap materi visual, baik cetak, audio, digital,
maupun gabungan ketiganya (disebut teks multimodal), perlu
dikelola dengan bijak karena banyaknya unsur manipulasi dan
hiburan yang harus disaring sesuai etika dan norma.

D. TINGKATAN LITERASI

Literasi bukanlah kemampuan bawaan sejak lahir. Ia tidak hadir
secara instan, melainkan tumbuh melalui sebuah proses panjang
yang dimulai dari lingkungan terdekat, yaitu keluarga. Sejak anak
mulai belajar berbicara, mendengar cerita, melihat gambar, atau
sekadar mencoret-coret kertas, benih-benih literasi sudah mulai
ditanamkan. Kemudian, proses ini terus berkembang dan diperkuat
di sekolah, diperluas dalam lingkungan pergaulan, serta diperdalam
di dunia kerja.

Namun, literasi tidak sekadar soal kemampuan membaca dan
menulis. Literasi adalah sebuah perjalanan yang berlapis-lapis, yang
setiap tahapnya membekali seseorang untuk beradaptasi, belajar, dan
tumbuh. Tidak semua orang berada pada tingkat literasi yang sama,
karena setiap orang menapaki tangga literasi dengan ritme dan
kesempatan yang berbeda. Memahami tingkat literasi ini penting,
karena dengan begitu kita dapat mengukur sejauh mana seseorang
mampu mengakses, memahami, hingga menciptakan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari.

Wells memperkenalkan empat tingkatan literasi yang membantu
kita melihat perkembangan ini secara lebih jelas. Dimulai dari tingkat
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performatif yang sederhana, fungsional yang praktis, informational

yang memperluas wawasan, hingga epistemik yang mampu

menciptakan pemikiran baru.

1. Performatif
Tahap performatif merupakan tingkat paling dasar dalam
perkembangan literasi. Pada tahap ini, seseorang sudah memiliki
kemampuan membaca, menulis, dan berbicara menggunakan
simbol-simbol bahasa yang umum dipakai dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan ini memungkinkan individu mengenali
huruf, kata, dan kalimat, serta memahami makna sederhana yang
terkandung dalam bahasa tulis maupun lisan. Ini adalah fondasi
awal yang sangat penting karena menjadi pintu gerbang menuju
tingkat literasi berikutnya. Tanpa penguasaan tahap ini,
seseorang akan kesulitan untuk menyerap informasi yang lebih
kompleks di masa depan.

2. Fungsional (Functional)
Pada tingkat fungsional, literasi berkembang menjadi
keterampilan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
praktis sehari-hari. Individu diharapkan mampu membaca buku
manual, petunjuk penggunaan, rambu-rambu, formulir, atau
surat-surat sederhana. Tidak hanya sekadar membaca atau
menulis, tapi juga memahami maksud dari informasi tersebut
dan mampu memanfaatkannya dalam berbagai aktivitas.
Misalnya, membaca resep obat, memahami jadwal transportasi,
atau menulis surat sederhana. Literasi fungsional inilah yang
membantu seseorang berpartisipasi secara efektif dalam
kehidupan sosial dan ekonomi

3. Informasional (Informational)
Tingkat literasi ini mengacu pada kemampuan seseorang dalam
mengakses, memahami, dan menggunakan pengetahuan yang
lebih kompleks. Individu tidak hanya berhenti pada membaca
atau menulis, tetapi mampu menggali informasi dari berbagai
sumber seperti artikel ilmiah, berita, laporan penelitian, buku
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referensi, dan dokumen lainnya. Literasi informasional
memungkinkan seseorang memperluas wawasan, berpikir kritis,
dan membentuk opini berdasarkan informasi yang diperoleh. Di
era digital, literasi ini semakin penting karena banjir informasi
menuntut keterampilan dalam memilah dan mengevaluasi
keandalan informasi

4. Epistemik (Epistemic)
Tahap epistemik merupakan tingkat literasi tertinggi. Pada tahap
ini, seseorang tidak hanya mampu mengakses dan memahami
informasi, tetapi juga mentransformasi dan mengembangkan
pengetahuan baru. Individu dengan literasi epistemik mampu
berpikir kritis, menganalisis, mengevaluasi, serta menciptakan
gagasan atau solusi atas persoalan yang dihadapi. Ini merupakan
bentuk literasi yang mendukung lahirnya inovasi, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan yang berbasis
pengetahuan. Dengan kemampuan ini, seseorang berkontribusi
dalam membentuk wacana, kebijakan, atau perubahan sosial
yang bermakna.

E. PRINSIP PENDIDIKAN LITERASI

Menurut Kern (2000), literasi adalah proses penggunaan praktik-
praktik sosial, situasional, historis, dan kultural dalam membangun
serta  menginterpretasikan makna melalui teks. Literasi
mengharuskan individu memiliki pemahaman tentang hubungan
antara konvensi tekstual dan konteks penggunaannya, serta idealnya,
kemampuan untuk merefleksikan hubungan tersebut secara kritis.
Karena bersifat sensitif terhadap maksud dan tujuan, literasi bersifat
dinamis, bukan statis, dan dapat bervariasi antar komunitas serta
budaya wacana. Literasi juga memerlukan berbagai kemampuan
kognitif, pemahaman tentang bahasa tulis dan lisan, pengetahuan
mengenai genre, serta pemahaman terhadap konteks budaya.
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Literasi melibatkan interpretasi

Penulis atau pembicara dan pembaca atau pendengar terlibat
dalam proses interpretasi, di mana penulis atau pembicara
menginterpretasikan dunia—baik itu peristiwa, pengalaman,
gagasan, perasaan, dan lainnya. Pembaca atau pendengar
kemudian menginterpretasikan interpretasi penulis atau
pembicara tersebut dalam kerangka pemahamannya sendiri
mengenai dunia.

Literasi melibatkan kolaborasi

Terdapat  kerjasama  antara  penulis/pembicara  dan
pembaca/pendengar dalam upaya mencapai pemahaman yang
sama. Penulis atau pembicara memutuskan apa yang perlu atau
tidak perlu dikomunikasikan berdasarkan pemahaman mereka
terhadap audiens mereka. Sementara itu, pembaca atau
pendengar menggabungkan motivasi, pengetahuan, dan
pengalaman mereka sendiri untuk membuat teks atau pesan
penulis atau pembicara dapat dipahami dan bermakna.

Literasi melibatkan konvensi

Proses membaca, menulis, menyimak, dan berbicara dipengaruhi
oleh konvensi atau kesepakatan kultural yang berkembang
seiring waktu dan disesuaikan dengan tujuan individu. Konvensi
ini mencakup aturan-aturan bahasa, baik lisan maupun tertulis,
yang tidak bersifat universal, melainkan bervariasi antar budaya.
Literasi melibatkan pengetahuan kultural

Membaca, menulis, menyimak, dan berbicara beroperasi dalam
konteks sistem nilai, keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan sikap
tertentu. Oleh karena itu, individu yang berada di luar sistem
budaya tertentu mungkin rentan salah dipahami oleh mereka
yang berada di dalam sistem budaya tersebut.

Literasi melibatkan pemecahan masalah

Kata-kata selalu berhubungan dengan konteks linguistik dan
situasi yang melingkupinya, sehingga proses membaca, menulis,
menyimak, dan  berbicara  melibatkan upaya untuk

Pojok Baca: Suksesi Gerakan Literasi di Sekolah | 21



membayangkan hubungan antara kata, frasa, kalimat, unit
makna, teks, dan dunia. Upaya untuk membayangkan hubungan-
hubungan ini adalah bentuk pemecahan masalah yang
mendalam.
6. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri
Baik pembaca/penerima pesan maupun penulis/pembicara
memikirkan bahasa dan bagaimana hubungan antara bahasa,
dunia, dan diri mereka sendiri. Setelah berinteraksi dalam situasi
komunikasi, mereka merenungkan apa yang telah dikatakan, cara
penyampaiannya, dan alasan mengapa hal tersebut disampaikan.
7. Literasi melibatkan penggunaan bahasa
Literasi tidak hanya terbatas pada sistem bahasa (lisan dan
tertulis), tetapi juga mencakup pengetahuan tentang bagaimana
bahasa digunakan dalam konteks-konteks lisan maupun tertulis
untuk menciptakan wacana atau diskursus yang bermakna.
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BAB 3 KONSEP GERAKAN
LITERASI SEKOLAH (GLS)

A. LITERASI DI INDONESIA

Budaya membaca dan menulis (literasi) telah berakar dalam
kehidupan masyarakat Indonesia sejak lama. Tradisi membaca
berbagai serat, layang, dan kitab untuk keperluan ritual keagamaan
dan adat sudah ada sejak dahulu. Begitu pula, budaya menulis sudah
ada sejak ditemukannya prasasti yang menggunakan aksara Latin
dan aksara Palawa sebagai bukti sejarah. Hal ini menunjukkan
bahwa budaya membaca dan menulis sudah dikenal sejak lama.
Pada masa kolonial, literasi mulai berkembang dengan adanya
sekolah untuk anak laki-laki terpilih, yang diwajibkan untuk
membaca sejumlah buku. Misalnya, di Algemeene Middelbare School
(AMS) Yogyakarta, siswa harus membaca 25 buku, dan di AMS
Malang, 15 buku. R.A. Kartini, yang berperan penting dalam
memajukan perempuan Indonesia, menunjukkan semangat literasi
dengan rajin membaca dan menulis surat kepada sahabatnya di
Belanda, yang kemudian diterbitkan dalam buku "Habis Gelap
Terbitlah Terang." Setelah Indonesia merdeka, Presiden Sukarno
berfokus pada pemberantasan buta huruf dengan cara mengangkat
pena dan buku sebagai alat perjuangan.

Pada pasca kemerdekaan 1945, angka buta aksara di Indonesia
sangat tinggi. Pemerintah meluncurkan program Pemberantasan
Buta Huruf (PBH) pada tahun 1945 untuk mengurangi buta aksara
dengan pola tradisional, yaitu mengajarkan membaca terlebih dahulu
sebelum menulis. Program ini berhasil menurunkan angka buta
huruf dari 90% menjadi 40% pada 1960-an. Kemudian, Presiden
Soekarno memerintahkan pada 1964 agar Indonesia bebas dari buta
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huruf. Pada periode 1966 hingga 1970, pemerintah melaksanakan
PBH Fungsional untuk mengajarkan keaksaraan berbasis pekerjaan.

Pada era Orde Baru, mulai dirintis program Paket A pada tahun
1970 untuk meningkatkan budaya membaca dan menulis di kalangan
masyarakat. Program ini mengatasi buta aksara Latin dan angka
Arab, bahasa Indonesia, serta pendidikan dasar. Di tahun 1973,
instruksi Presiden No. 10/1973 dikeluarkan untuk pembangunan
sekolah dasar, diikuti dengan program wajib belajar enam tahun
pada 1984. Sejak pasca kemerdekaan, buku dan naskah berfungsi
sebagai sarana penyimpan pengetahuan, pembentuk karakter
bangsa, dan hiburan. Upaya pendidikan formal dan informal
meningkatkan angka melek aksara di Indonesia, yang mencapai
89,51% pada tahun 2002. Pada tahun 2006, Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono mengeluarkan Instruksi Presiden No. 5/2006 untuk
mempercepat penuntasan wajib belajar pendidikan dasar sembilan
tahun dan pemberantasan buta aksara.

Meskipun banyak kemajuan, pada tahun 2015 masih ada sekitar
3,56% penduduk Indonesia yang buta aksara. Berbagai survei
menunjukkan rendahnya budaya literasi di Indonesia. Hasil survei
UNESCO 2012 menunjukkan bahwa minat baca di Indonesia sangat
rendah, hanya 1 dari 1.000 orang yang membaca serius. Hasil survei
The World’s Most Literate Nations (WMLN) 2016 menunjukkan
Indonesia berada pada peringkat 60 dari 61 negara. Skor literasi
matematika Indonesia dalam PISA juga menunjukkan peringkat
rendah. Upaya pemberantasan buta aksara terus dilakukan dengan
berbagai kebijakan, seperti Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 23/2015 yang mewajibkan membaca 15 menit buku
non-pelajaran setiap hari. Pemerintah juga mendirikan kampung
literasi, ruang baca publik, dan mengadakan Gerakan Indonesia
Membaca (GIM). Pada 2018, angka buta aksara di Indonesia tercatat
tinggal 2,068%, dengan sekitar 3,47 juta orang yang masih buta
aksara.
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B. PENGERTIAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLS)

1.

Definisi Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan sebuah inisiatif
yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) untuk menanamkan budaya literasi
di sekolah. GLS adalah upaya bersama yang melibatkan berbagai
pihak, termasuk siswa, pendidik, tenaga kependidikan, dan
orang tua, guna menjadikan literasi sebagai bagian penting dalam
kehidupan sekolah sehari-hari (Kemendikbud, 2016). Gerakan ini
tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga bertujuan memberdayakan siswa agar mampu
berpikir kritis, mengungkapkan ide, serta berpartisipasi aktif
dalam proses belajar. Dengan kata lain, GLS berupaya
menciptakan lingkungan sekolah di mana literasi menjadi gaya
hidup, bukan sekadar keterampilan.

Dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah (GLS), literasi
sekolah dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memperoleh,
memahami, dan memanfaatkan informasi secara cerdas melalui
beragam kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan,
menulis, dan/atau berbicara (Susilawati & Muhammad Sulhan,
2018). Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu usaha atau
kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga
sekolah untuk mewujudkan pembiasaan membaca peserta didik.
Elemen-elemen penting dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
menurut mencakup beberapa pihak berikut:

a. Siswa

1) Menumbuhkan minat dalam membaca dan menulis.

2) Mengembangkan kemampuan literasi sesuai tahap

perkembangan mereka.

3) Mendorong kreativitas dan kemampuan mengekspresikan

diri melalui kegiatan membaca dan menulis.
b. Guru
1) Memperkuat keterampilan mengajarkan literasi di seluruh
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mata pelajaran.
2) Mengenali dan menanggapi kebutuhan literasi para siswa.
3) Menciptakan suasana belajar yang mendukung dan
memotivasi perkembangan literasi.
c. Staf Sekolah
1) Mendukung guru dalam pelaksanaan kegiatan literasi.
2) Membentuk lingkungan sekolah yang ramah literasi.
3) Berperan aktif dalam menyediakan sarana, prasarana, dan
pelatihan terkait literasi.
d. Orang Tua
1) Berperan dalam aktivitas literasi di rumah.
2) Mendukung kegiatan literasi yang dilaksanakan di sekolah.
3) Menjadi mitra dalam memotivasi anak dan mengapresiasi
pencapaian literasi mereka.
e. Komunitas
1) Menyelenggarakan kegiatan literasi di tingkat komunitas.
2) Memberikan dukungan, baik berupa fasilitas maupun sumber
belajar.
3) Menjalin kerja sama dengan sekolah untuk mendorong
penguatan literasi.
Keterlibatan semua pihak — sekolah, orang tua, dan komunitas
— membutuhkan komunikasi yang baik dan kerja sama yang solid.
Berbagai kegiatan seperti workshop, aktivitas keluarga, dan proyek
kolaboratif dapat menjadi sarana untuk memadukan upaya tersebut
demi menciptakan budaya literasi yang berkesinambungan. Dengan
demikian, GLS bukan sekadar program tambahan di sekolah, tetapi
merupakan dasar penting dalam pendidikan menyeluruh. GLS
adalah ajakan untuk menyiapkan generasi yang terampil, kreatif, dan
mampu mengungkapkan gagasan di tengah kompleksitas dunia saat
ini. Memahami konsep dan lingkup GLS berarti kita turut
memperkuat fondasi literasi bagi masa depan anak-anak di sekolah
dasar.
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2. Tujuan Utama Gerakan Literasi Sekolah
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) diprogramkan oleh
pemerintah dengan tujuan tertentu. Tujuan utama GLS adalah
mengajak seluruh warga sekolah, pemangku kepentingan
pendidikan, dan masyarakat untuk berperan aktif dalam
menumbuhkembangkan budaya literasi. Selain itu, gerakan ini
diharapkan dapat memperkuat kapasitas literasi seluruh warga
sekolah, menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang
menyenangkan dan ramah anak, serta memastikan keberlanjutan
pembelajaran dengan menghadirkan berbagai bahan bacaan dan
metode membaca yang beragam. Melalui GLS, siswa dibekali
kemampuan untuk meraih peluang, memahami dunia, dan
menjadi individu yang berpikir mandiri (Susilawati &
Muhammad Sulhan, 2018). Tujuan GLS diklasifikasikan menjadi
dua bagian, yaitu tujuan secara umum dan khusus. Berikut
tujuan Gerakan Literasi Sekolah (GLS):
a. Tujuan Umum
Menumbukan budi pekerti peserta didik melalui
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan
dalam program GLS agar peserta didik menjadi pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning)
b. Tujuan Khusus
1) Menumbuhkan budaya literasi di sekolah
2) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah
agar menjadi lingkungan yang bersifat literal
3) Menjadikan sekolah sebagai tempat atau taman belajar
yang menyenangkan dan ramah agar warga sekolah
mampu mengelola pengetahuan dengan baik
4) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan
menghadirkan berbagai macam buku bacaan mewadahi
berbagai strategi membaca
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C. PRINSIP DAN NILAI-NILAI DALAM GLS

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilaksanakan dengan

berlandaskan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai utama yang

menjadi pedoman dalam setiap tahap pelaksanaannya. Dalam rangka

menciptakan ekosistem literasi yang efektif, GLS mengedepankan

keterlibatan aktif dari seluruh elemen sekolah dan masyarakat.

Prinsip-prinsip ini menjadi fondasi yang tidak hanya mengarahkan

pelaksanaan kegiatan literasi, tetapi juga membentuk karakter dan

budaya literasi yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.

1.

Partisipatif dan kolaboratif

Prinsip pertama yang mendasari GLS adalah partisipatif dan
kolaboratif. GLS mendorong keterlibatan aktif seluruh warga
sekolah, termasuk siswa, guru, staf, kepala sekolah, orang tua,
dan masyarakat sekitar. Kolaborasi antar berbagai pihak ini
sangat penting untuk menciptakan lingkungan literasi yang
mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. Melalui
kerjasama yang erat antara sekolah dan masyarakat, GLS
memungkinkan terciptanya program-program yang bervariasi,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta konteks masing-
masing sekolah. Dengan melibatkan semua pihak, diharapkan
kegiatan literasi tidak hanya terbatas pada kegiatan akademik,
tetapi juga melibatkan semua elemen yang mendukung
perkembangan holistik peserta didik.

Inklusif dan berkelanjutan

Prinsip kedua adalah inklusif dan berkelanjutan. GLS dirancang
agar setiap peserta didik, tanpa memandang latar belakang sosial,
ekonomi, atau kemampuan akademik, mendapatkan kesempatan
yang sama dalam mengakses kegiatan literasi. Pendekatan ini
menciptakan lingkungan yang adil dan merata bagi semua
peserta didik untuk berkembang. Selain itu, GLS diterapkan
secara berkelanjutan. Kegiatan literasi tidak dianggap sebagai
program sesaat, melainkan menjadi bagian dari proses
pendidikan yang terus berjalan dan berkembang seiring waktu.
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Hal ini memastikan bahwa literasi tidak hanya diajarkan di
dalam kelas, tetapi juga menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari di sekolah, menciptakan kebiasaan membaca dan menulis
yang terus tumbuh dan berlanjut di luar kegiatan formal.
3. Literasi sebagai budaya, bukan sekadar kegiatan

Prinsip ketiga menekankan pentingnya menjadikan literasi
sebagai budaya, bukan hanya sekadar kegiatan. GLS berupaya
menjadikan literasi sebagai bagian integral dari pola pikir dan
perilaku warga sekolah. Dalam konteks ini, literasi tidak hanya
dilihat sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan pada waktu
tertentu, tetapi sebagai budaya yang mengakar dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan menjadikan literasi sebagai bagian dari
budaya sekolah, siswa tidak hanya terbiasa membaca dan
menulis, tetapi juga berpikir kritis, kreatif, dan mampu mengolah
informasi dengan bijak. Hal ini mendorong siswa untuk menjadi
pembelajar seumur hidup yang siap menghadapi tantangan
global dengan keterampilan literasi yang kuat.

D. TAHAPAN PELAKSANAAN GLS
GLS diterapkan di tingkat pendidikan dasar dan menengah,
melalui tiga tahap utama: pertama, menumbuhkan minat membaca
dengan kegiatan membaca buku non-pelajaran selama 15 menit;
kedua, meningkatkan kemampuan literasi dengan kegiatan
merespons buku pengayaan; dan ketiga, mengembangkan
keterampilan literasi di semua mata pelajaran (Kemendikbud, 2016)
dan akan dijelaskan dibawah ini.
1. Tahap Pembiasaan
Pada tahap awal, terdapat fase pembiasaan yang menjadi
landasan penting dalam GLS. Fase pembiasaan ini bertujuan
menumbuhkan minat membaca di kalangan warga sekolah.
Penumbuhan minat membaca menjadi langkah mendasar dalam
mengembangkan kemampuan literasi siswa. Salah satu strategi
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yang digunakan adalah membiasakan siswa dan warga sekolah
untuk membaca selama 15 menit setiap hari. Kegiatan ini dapat
dilakukan sebelum pelajaran dimulai atau pada waktu lain yang
memungkinkan. Pentingnya kegiatan ini terletak pada fokusnya
yang bukan pada penilaian atau tugas, tetapi murni untuk
menumbuhkan ketertarikan terhadap bacaan hingga akhirnya
tercapai tahap gemar dan mencintai kegiatan membaca.
2. Tahap Pengembangan
Pada tahap ini, kegiatan literasi ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan memahami bacaan, menghubungkannya dengan
pengalaman pribadi, mengasah kemampuan berpikir kritis, serta
mengembangkan keterampilan komunikasi secara kreatif melalui
aktivitas merespons bacaan tambahan. Peningkatan minat baca
yang dimulai dari rutinitas membaca selama 15 menit setiap hari
membantu memperkuat kemampuan literasi melalui aktivitas
nonakademis (bisa disertai tugas nonakademis yang tidak
memengaruhi nilai pelajaran). Contoh kegiatan yang dapat
dilakukan meliputi menulis ringkasan, berdiskusi mengenai buku
yang sudah dibaca, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bertema
literasi, serta melakukan kunjungan rutin ke perpustakaan
(dikenal juga sebagai jam literasi).
3. Tahap Pembelajaran

Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan memahami teks, mengaitkan isi
bacaan dengan pengalaman pribadi, mengasah pemikiran kritis,
serta mengembangkan keterampilan komunikasi secara kreatif
melalui aktivitas merespons bacaan dari buku pengayaan
maupun buku pelajaran (cf. Anderson & Krathwol, 2001). Pada
fase ini, tugas akademis yang berhubungan langsung dengan
mata pelajaran dapat diberikan. Para guru diharapkan
menerapkan strategi literasi dalam setiap proses pembelajaran di
semua mata pelajaran. Strategi ini diperkuat dengan penggunaan
media seperti pengatur grafis, serta pemanfaatan beragam jenis
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teks (baik cetak, visual, maupun digital) yang diambil dari buku
pengayaan atau sumber informasi lain di luar buku pelajaran.
Kreativitas dan inisiatif guru sangat diperlukan untuk mencari
referensi yang relevan dan mendukung pembelajaran.
Pelaksanaan literasi berbasis pembelajaran ini sejalan dengan
penerapan Kurikulum 2013 yang mendorong siswa membaca
buku nonteks pelajaran, seperti buku pengetahuan umum, hobi,
minat khusus, atau teks multimodal, yang bisa dikaitkan dengan
mata pelajaran tertentu. Target pembacaan adalah enam buku
untuk siswa SD, 12 buku untuk siswa SMP, dan 18 buku untuk
siswa SMA/SMK. Catatan kegiatan membaca ini dicatat dalam
buku laporan yang disediakan wali kelas, dan daftar judul serta
jumlah buku yang dibaca akan dipertimbangkan sebagai salah
satu faktor dalam penentuan kenaikan kelas atau kelulusan.
Setiap tahap dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah akan
berlangsung optimal jika memiliki fokus kegiatan yang jelas di setiap
fasenya. Penentuan fokus ini penting agar pelaksanaan program dan
pencapaian tujuan Gerakan Literasi Sekolah menjadi lebih terarah
dan terukur. Berdasarkan Kemendikbud (2016), terdapat sejumlah
fokus utama dalam kegiatan literasi sekolah yang dirinci dalam tabel
berikut.
Tabel 3.1 Fokus Kegiatan dan Tahapan Literasi Sekolah

Tahapan Kegiatan
Pembiasaan 1. Melaksanakan kegiatan membaca
(belum ada tagihan) selama lima belas menit setiap hari

sebelum pelajaran dimulai, baik
dengan membacakan buku secara
lantang (read aloud) maupun
membaca secara mandiri dalam hati
(sustained silent reading) oleh
seluruh warga sekolah.

2. Menciptakan lingkungan sekolah

yang mendukung budaya literasi,
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antara lain: (1) menyediakan fasilitas
seperti perpustakaan, sudut baca,
dan area baca yang nyaman; (2)
mengembangkan sarana pendukung
lain seperti UKS, kantin, atau kebun
sekolah; (3) menyediakan beragam
koleksi bahan bacaan dalam bentuk
cetak, wvisual, digital, maupun
multimodal yang mudah diakses
semua warga sekolah; dan (4)
membuat bahan bacaan yang kaya
teks (print-rich materials).

Pengembangan
(ada tagihan sederhana
untuk penilaian non-

akademik)

Melakukan  kegiatan = membaca
selama lima belas menit setiap hari
sebelum pelajaran dimulai, baik
dengan membacakan buku secara
lantang, membaca dalam hati,
membaca bersama, maupun
membaca terpandu, yang kemudian
dilanjutkan dengan aktivitas non-
akademik, seperti membuat peta
cerita (story map), menggunakan alat
bantu grafis, atau mengadakan
diskusi buku.

Mengembangkan lingkungan fisik,
sosial, dan emosional sekolah yang

mendukung literasi serta
membangun ekosistem yang
menghargai keterbukaan dan

semangat mencari pengetahuan,
melalui berbagai kegiatan.
Contohnya termasuk memberikan
penghargaan atas perilaku positif,

32 | Pojok Baca: Suksesi Gerakan Literasi di Sekolah




kepedulian sosial, dan semangat
belajar siswa (misalnya saat upacara
bendera atau peringatan khusus),
serta menyelenggarakan aktivitas
akademik yang memperkuat budaya
literasi seperti belajar di kebun
sekolah, belajar di luar ruang, atau
kunjungan ke perpustakaan kota
maupun taman bacaan masyarakat.
Meningkatkan kemampuan literasi
melalui kegiatan di perpustakaan
sekolah, taman bacaan, atau sudut
baca kelas, dengan aktivitas seperti
membacakan buku dengan nyaring,
membaca dalam hati, membaca
bersama, membaca terpandu,
menonton  film  pendek, atau
membaca teks visual dan digital dari
internet. Siswa kemudian diajak
untuk merespons bacaan atau
tontonan, baik fiksi maupun nonfiksi,
dengan kegiatan sederhana seperti
menggambar, membuat peta konsep,
berdiskusi, atau berbincang tentang
buku yang mereka baca.

Pembelajaran
(ada tagihan akademik)

Melaksanakan kegiatan membaca
sebelum jam pelajaran dengan cara
membacakan buku dengan lantang,
membaca dalam hati, membaca
bersama, atau membaca terpandu,
yang kemudian dilanjutkan dengan
aktivitas lain yang memiliki unsur
tagihan baik non-akademik maupun
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akademik.

Menyelenggarakan kegiatan literasi
di dalam pembelajaran yang
disesuaikan dengan tuntutan
akademik dalam Kurikulum 2013.
Membiasakan membaca selama lima
belas menit setiap hari sebelum
pelajaran, serta menerapkan berbagai
strategi untuk membantu
pemahaman teks di semua mata
pelajaran, seperti menggunakan alat
bantu visual atau pengaturan grafis.
Memanfaatkan lingkungan fisik,
sosial-emosional, dan akademik yang
mendukung  serta menyediakan
beragam bahan bacaan (cetak, visual,
audio, digital) di luar buku pelajaran
untuk memperluas pengetahuan

siswa pada setiap mata pelajaran.

E. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEBERHASILAN

GERAKAN LITERASI SEKOLAH
Menurut Kemendikbud (2017), terdapat beberapa aspek yang

diukur dalam penilaian keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah (GLS),

antara lain:
1.

Meliputi ketersediaan sumber daya yang mendukung kegiatan
literasi di dalam maupun luar sekolah, termasuk lingkungan fisik
dan sosial, sarana dan prasarana, tenaga pendidik, dana, serta
sistem atau tata kelola GLS.

Kegiatan yang mendukung peningkatan kemampuan literasi
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yang dilakukan di dalam kelas, di luar kelas (melalui budaya atau
pembiasaan), serta pemanfaatan sumber belajar dari masyarakat.
Kegiatan ini mencakup intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler.
3. Output
Capaian literasi siswa yang tercermin dalam skor capaian, hasil
karya siswa, prestasi dalam berbagai lomba, dan lainnya.
Menurut Fanani (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi
penilaian implementasi Gerakan Literasi Sekolah meliputi dua jenis
faktor, yakni faktor internal dan eksternal.
1. Faktor Internal
Faktor ini berasal dari dalam sekolah dan terdiri dari beberapa
elemen, seperti:
a. DPeserta didik
Peserta didik berperan sebagai subjek yang otonom dan terus
mengembangkan diri untuk memecahkan masalah dalam
kehidupannya.
b. Sarana dan Prasarana
Berdasarkan PP No.19 Tahun 2005, sarana dan prasarana
yang baik adalah standar nasional yang meliputi ruang
belajar, tempat ibadah, perpustakaan, laboratorium, dan
fasilitas lainnya yang menunjang pembelajaran, termasuk
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Buku
menjadi sarana utama dalam mendukung keberhasilan
gerakan literasi di sekolah.
c. Ketersediaan Dana
Dana yang cukup sangat penting untuk memenuhi kebutuhan
sekolah dalam menunjang kegiatan literasi.
d. Pemahaman Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Pemahaman yang mendalam mengenai kebijakan literasi
akan sangat mendukung implementasi program literasi
sekolah, sehingga dapat menciptakan generasi yang memiliki
budaya literasi yang tinggi dan berakhlak baik.
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2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal berasal dari luar sekolah dan meliputi:

a.

Daya Dukung Masyarakat

Gerakan literasi sekolah adalah upaya sosial yang
memerlukan partisipasi dari berbagai elemen masyarakat,
termasuk pemerintah, untuk menciptakan generasi berbudi
pekerti melalui budaya literasi.

Daya Dukung Keluarga

Orang tua harus meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
pembiasaan literasi di rumah dan bekerja sama dengan
sekolah dalam mendukung keberlanjutan kegiatan literasi.
Peran orang tua dalam menyediakan buku atau
menyumbangkan bahan bacaan, serta menciptakan
lingkungan literasi di rumah, sangat penting.

Daya Dukung Pemerintah

Pemerintah memiliki peran penting dalam mengeluarkan
kebijakan yang mendukung gerakan literasi, mulai dari
sosialisasi, pemenuhan sarana prasarana, hingga monitoring
dan evaluasi.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa

keberhasilan gerakan literasi sekolah dipengaruhi oleh faktor

internal, seperti peserta didik, tenaga pendidik, sarana prasarana,

dana, tata kelola, dan proses, serta faktor eksternal, yang

melibatkan dukungan keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
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BAB 14 PERAN PIHAK - PIHAK
DALAM GERAKAN LITERASI
SEKOLAH

A. SEKOLAH SEBAGAI PUSAT LITERASI

1.

Kepala Sekolah sebagai Leader Literasi

Untuk mendukung keberhasilan gerakan literasi, diperlukan
kerja sama dan pengelolaan yang baik dari kepala sekolah agar
program ini dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah perlu
mampu membangun hubungan kerja yang baik dengan seluruh
staf dan guru (Irtiqo, 2017). Salah satu kemampuan penting yang
harus dimiliki kepala sekolah adalah kompetensi manajerial,
karena hal ini akan memengaruhi arah perkembangan sekolah.
Aspek-aspek dari kompetensi manajerial meliputi: a) menyusun
rencana sekolah pada berbagai tingkat, b) mengembangkan
sekolah sesuai kebutuhan, c¢) memimpin pemanfaatan sumber
daya sekolah secara maksimal, d) mengelola perubahan untuk
menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang efektif, e)
menciptakan budaya dan iklim sekolah yang mendukung dan
inovatif bagi pembelajaran siswa, f) mengelola guru dan staf
untuk pemberdayaan sumber daya manusia secara optimal, serta
g) mengelola sarana dan prasarana sekolah agar dimanfaatkan
sebaik mungkin (Permendiknas No. 13 Tahun 2007).

Seorang pemimpin perlu memahami prinsip-prinsip
manajemen kepemimpinan, seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, karena keempatnya
merupakan kunci keberhasilan berbagai program di sekolah.
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Selain itu, kepala sekolah harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai agar dapat menjalankan perannya
sebagai pemimpin yang efektif. Kepala sekolah juga diharapkan
mampu mencetuskan ide-ide kreatif untuk mendorong kemajuan
sekolah. Dengan melibatkan guru, ia dapat mendiskusikan
gagasan-gagasan tersebut agar bisa diterapkan di lingkungan
sekolah. Kreativitas kepala sekolah sangat penting untuk
menemukan terobosan atau inovasi sebagai solusi alternatif
dalam mengembangkan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
yang dipimpinnya.

Peran kepala sekolah dalam mendukung pengembangan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sangat penting dan mencakup
beberapa aspek, di antaranya (Asa, 2019):

a. Pembentukan Tim Literasi Sekolah (TLS)

Kepala sekolah membentuk Tim Literasi Sekolah melalui

surat tugas resmi, yang bertanggung jawab mengelola dan

mengembangkan kegiatan literasi di sekolah agar
pelaksanaannya berjalan efektif dan efisien. Tim ini terdiri
dari wakil kepala sekolah, kepala perpustakaan, staf sarana-
prasarana, guru bahasa, serta tenaga kependidikan. Tugas
mereka meliputi merancang, melaksanakan, melaporkan, dan
mengevaluasi program literasi. Dalam menjalankan tugas,
mereka bekerja sama dengan wali kelas, guru BK, dan bagian
kesiswaan. Sumber pendanaan, termasuk untuk alat tulis,
buku, dokumentasi, dan perlengkapan lainnya, dapat berasal
dari dana BOS atau sumber lain sesuai ketentuan yang
berlaku. Tim ini berada langsung di bawah koordinasi kepala
sekolah.

b. Pengembangan Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai pusat sumber belajar

yang mendukung kegiatan pembelajaran dan pencapaian

tujuan pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk
mengembangkan perpustakaan agar memenuhi standar, baik
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dari segi ukuran, jenis koleksi (buku teks, referensi, buku
pengayaan), media belajar, CD pembelajaran, maupun
fasilitas pendukung lainnya, sesuai peraturan yang berlaku.
Standar ini mencakup jenis dan jumlah koleksi,
pengembangan, pengolahan, perawatan, hingga pelestarian
koleksi, serta aspek lahan, gedung, ruang, perabot, dan
peralatan.

Pengembangan Sudut Baca/ Area Baca

Untuk mendorong kebiasaan membaca, sekolah dapat
menyediakan sudut baca atau area baca yang nyaman dan
menarik. Area ini bisa berupa sudut-sudut di kelas atau
tempat lain di sekolah yang diubah menjadi perpustakaan
mini, lengkap dengan buku, majalah, dan koran.

. Kampanye GLS (melalui poster, papan pengumuman, dll.)
Keberhasilan GLS memerlukan dukungan seluruh warga
sekolah. Dukungan ini dapat diwujudkan melalui kegiatan
kampanye, seperti memasang poster, papan pengumuman,
dan media lain yang berisi ajakan, informasi, dan motivasi
tentang pentingnya literasi.

Program 15 Menit Membaca

Sekolah perlu memfasilitasi pengembangan potensi siswa
secara optimal. Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun
2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, sekolah dianjurkan
menyediakan waktu khusus setiap hari bagi siswa untuk
membaca buku nonpelajaran. Kepala sekolah harus mengatur
program ini agar berjalan maksimal, misalnya dengan
menetapkan 15 menit membaca sebelum pelajaran dimulai
setiap hari.

Pengembangan Kegiatan Sekolah Bertema Literasi

Sekolah juga dapat menyelenggarakan kegiatan bertema
literasi dalam rangkaian perayaan atau peringatan hari besar
nasional maupun keagamaan. Contohnya termasuk kegiatan
membaca dan menulis ulang isi buku, membuat resensi, serta
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lomba-lomba terkait literasi. Program membaca buku,

membuat resensi, dan diskusi buku juga bisa dirancang

sebagai kegiatan rutin.

2. Guru sebagai Fasilitator dan Teladan Literasi

Guru memiliki peran penting sebagai teladan bagi siswa.
Seorang guru perlu mampu mengarahkan dan membimbing
siswa. Ketika minat siswa terhadap literasi masih rendah, peran
guru sangat dibutuhkan. Guru berperan dalam mendorong
literasi, misalnya dengan meminta siswa membaca di rumah serta
menciptakan program atau kegiatan literasi di sekolah, seperti
kunjungan ke perpustakaan, yang bertujuan menumbuhkan
minat baca dan meningkatkan kemampuan membaca agar
pengetahuan siswa semakin bertambah. Cahyani et al., (2024)
menyebutkan bahwa peran guru dalam literasi di sekolah dasar
adalah sebagai sosok yang bertanggung jawab dalam
membimbing dan mengelola proses pendidikan, baik secara
individu maupun kelompok, di sekolah atau di luar sekolah
formal. Peran guru sangat penting dalam pelaksanaan program
literasi karena guru membantu mengarahkan perilaku literasi
siswa sehingga target literasi yang diharapkan bisa tercapai.
Peran guru dalam mendorong literasi sekolah mencakup
keterlibatan aktif dalam kegiatan membaca dan menulis. Melalui
karya tulis mereka, guru bisa memberikan contoh nyata dan
menjadi teladan literasi bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipasi guru dalam literasi bukan hanya sekadar kewajiban,
melainkan juga wujud kesadaran akan pentingnya literasi.
Rohandini et al., (2022) berpendapat bahwa di tingkat sekolah
menengah, guru berperan sebagai pemimpin. Guru harus
mampu menunjukkan cara terbaik bagi siswa untuk belajar
berbagai jenis literasi secara mandiri. Guru memiliki beberapa
peran penting dalam meningkatkan literasi siswa sekolah dasar,
yaitu sebagai teladan, motivator, fasilitator, dan kreator.
a. Sebagai teladan, guru menunjukkan kecintaan pada membaca
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dan menulis di hadapan siswa, misalnya dengan membawa
buku ke sekolah dan membacanya di depan kelas.

b. Sebagai motivator, guru memberikan semangat kepada siswa
untuk membaca dan menulis dengan menciptakan suasana
yang menyenangkan, memberikan penghargaan kepada
siswa yang aktif, dan memberi apresiasi berupa masukan atau
komentar positif.

c. Sebagai fasilitator, guru menyediakan sarana dan prasarana
yang mendukung kegiatan literasi, membimbing siswa, serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

d. Sebagai kreator, guru mengembangkan kegiatan literasi
dengan metode dan media yang bervariasi, menyesuaikan
kegiatan dengan minat dan kebutuhan siswa, serta membuat
aktivitas literasi menjadi lebih menyenangkan dan bermakna.
Menurut , peran guru dalam mendukung literasi di sekolah

mencakup penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang,

seperti buku-buku, pojok baca, poster, kata-kata motivasi, serta
berbagai bahan bacaan lainnya. Selain itu, guru perlu
melaksanakan kegiatan literasi secara rutin sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan agar siswa terbiasa dengan aktivitas
literasi. Guru juga bertanggung jawab membimbing siswa dalam
kegiatan literasi, baik di dalam maupun di luar kelas, misalnya
dengan menanyakan kembali isi bacaan yang sudah dibaca serta
memberikan apresiasi kepada siswa yang rajin dalam kegiatan

literasi. Penelitian Fazila (dalam Asyriah et al., 2023)

menunjukkan hal serupa, bahwa peran guru dalam

menumbuhkan kemampuan literasi siswa meliputi peran sebagai
teladan, motivator, fasilitator, dan kreator. Sementara Jariah &

Marjani (2019) juga menemukan bahwa keberhasilan gerakan

literasi di sekolah dipengaruhi oleh beberapa peran guru, yaitu:

(@) memastikan siswa membaca selama 15 menit sebelum

pelajaran dimulai, (b) melaksanakan kegiatan pengembangan

literasi seperti membaca dan memilih buku fiksi atau nonfiksi
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lalu  mendiskusikannya, (c) mendorong siswa untuk
memanfaatkan perpustakaan dan pojok baca, serta (d) memilih
siswa sebagai duta literasi, seperti putra dan putri literasi.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
peran guru dalam gerakan literasi di sekolah mencakup: (a)
menjadi teladan, (b) berperan sebagai motivator, (c) bertindak
sebagai fasilitator dan kreator, (d) menyediakan sarana dan
prasarana, serta (e) memberikan penghargaan dan sanksi. Semua
peran ini penting untuk memastikan budaya literasi dapat
berkembang di kalangan siswa. Tanpa keterlibatan guru, budaya
literasi akan sulit tertanam dalam diri peserta didik.

3. Siswa sebagai Subjek dan Pelaku Literasi

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah upaya untuk
membiasakan siswa gemar membaca dan menulis sejak dini (Dwi
Aryani & Purnomo, 2023). Dalam gerakan ini, peran siswa sangat
penting karena merekalah yang menjadi pelaku utama kegiatan
literasi di sekolah. Salah satu peran utama siswa adalah sebagai
pembaca aktif. Setiap hari, siswa diajak untuk membaca buku
minimal 15 menit agar menambah wawasan dan melatih
kemampuan berpikir kritis (Dwi Aryani & Purnomo, 2023). Buku
yang dibaca pun beragam, mulai dari cerita fiksi hingga buku
pengetahuan.

Selain itu, siswa juga berperan sebagai pelapor literasi (Dwi
Aryani & Purnomo, 2023). Siswa dapat menceritakan kembali isi
buku yang sudah dibaca melalui tulisan, gambar, atau secara
lisan di depan teman-teman (Husna & Eliza, 2021). Kegiatan ini
melatih siswa untuk memahami isi bacaan sekaligus melatih
keberanian dan keterampilan berbicara. Hasil laporan siswa bisa
dipajang di majalah dinding, ditempel di kelas, atau
dipresentasikan saat kegiatan literasi bersama.

Siswa juga diharapkan menjadi pemrakarsa kegiatan literasi
di sekolah. Siswa bisa mengusulkan berbagai kegiatan menarik
seperti pojok baca, lomba membuat cerpen, pameran buku, atau
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kegiatan mendongeng. Dengan ide-ide kreatif dari siswa, suasana
literasi di sekolah akan menjadi lebih hidup dan menyenangkan
(Yudo Handoko, 2025). Guru dan sekolah pun akan lebih mudah
mengembangkan program literasi yang sesuai dengan minat
siswa.

Terakhir, siswa berperan sebagai teladan dan penggerak
literasi di sekolah maupun di lingkungan sekitar. Dengan
menunjukkan kebiasaan membaca, berbagi cerita menarik, dan
mengajak teman atau keluarga ikut membaca, siswa dapat
menularkan semangat literasi ke banyak orang (Anjani et al.,
2024). Peran ini sangat penting agar budaya literasi tidak hanya
hidup di sekolah, tetapi juga berkembang di rumah dan
masyarakat.

B. PERAN ORANG TUA DAN KELUARGA

Peran orang tua dan keluarga sangat penting dalam mendukung
suksesnya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (Ani, 2023). Salah satu
bentuk dukungan yang bisa diberikan adalah menciptakan
lingkungan rumah yang mendukung pojok baca. Orang tua dapat
menyediakan rak buku kecil atau pojok baca sederhana di rumah
dengan koleksi buku cerita, majalah anak, atau buku pengetahuan
sesuai usia anak (Aisyah et al., 2020). Dengan adanya pojok baca ini,
anak akan terbiasa melihat dan memanfaatkan buku di rumabh,
sehingga minat bacanya semakin berkembang.

Selain menyediakan fasilitas, orang tua juga berperan aktif
dengan meluangkan waktu untuk menemani anak membaca.
Kegiatan membaca bersama, bercerita, atau mendengarkan anak
menceritakan isi buku yang sudah dibaca akan menciptakan suasana
literasi yang hangat di rumah (Maruti et al., 2021). Dengan begitu,
anak akan merasa bahwa membaca bukan hanya tugas sekolah,
tetapi juga kegiatan menyenangkan bersama keluarga.
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Penting juga adanya kolaborasi antara rumah dan sekolah dalam
membentuk budaya baca. Orang tua dapat bekerja sama dengan
guru untuk memantau perkembangan literasi anak, seperti
berdiskusi tentang minat baca anak, membantu meminjamkan buku,
atau menghadiri kegiatan literasi di sekolah (Munthe et al., 2024).
Dengan kolaborasi ini, anak akan merasakan dukungan penuh dari
dua lingkungan penting dalam hidupnya, yaitu rumah dan sekolah.

Akhirnya, peran keluarga bukan hanya sebagai penyedia fasilitas,
tetapi juga sebagai teladan. Orang tua yang gemar membaca akan
menjadi contoh positif bagi anak. Mereka menunjukkan bahwa
membaca adalah bagian penting dari kehidupan sehari-hari. Dengan
begitu, budaya literasi tidak hanya tumbuh di sekolah, tetapi juga
mengakar kuat di rumah dan kehidupan anak sehari-hari.

C. KOMITE SEKOLAH DAN MASYARAKAT
1. Dukungan Dana, Sarana, dan Program
Komite sekolah dan masyarakat memegang peran penting
dalam mendukung keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah (GLS).
Salah satu bentuk dukungan mereka adalah dalam hal
penyediaan dana, sarana, dan program literasi. Komite sekolah
bersama orang tua dapat membantu pengadaan buku, majalah,
dan perlengkapan pojok baca, serta mendukung kegiatan seperti
lomba membaca, menulis cerpen, atau pameran literasi. Dengan
adanya dukungan ini, sekolah memiliki sumber daya yang cukup
untuk mengembangkan berbagai kegiatan literasi yang menarik
bagi siswa. Selain dukungan finansial, komite sekolah juga dapat
membantu menyusun program literasi bersama sekolah. Mereka
bisa terlibat dalam perencanaan kegiatan literasi, seperti
pelatihan untuk guru, seminar untuk orang tua, atau
penyelenggaraan kegiatan membaca bersama. Keterlibatan ini
membuat program literasi lebih kaya, bervariasi, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa dan sekolah.
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2. Perpustakaan Desa dan Taman Bacaan Masyarakat

Peran masyarakat juga sangat penting, terutama melalui
keberadaan perpustakaan desa dan taman bacaan masyarakat.
Perpustakaan desa dapat menjadi tempat anak-anak mengakses
buku di luar jam sekolah, sementara taman bacaan masyarakat
menyediakan ruang belajar informal yang menyenangkan.
Kehadiran dua fasilitas ini mendukung anak-anak untuk terus
membaca dan belajar di luar lingkungan sekolah, sehingga
budaya literasi semakin meluas. Kerja sama antara sekolah,
komite, dan masyarakat akan menciptakan ekosistem literasi
yang kuat. Ketika semua pihak saling mendukung, anak-anak
akan mendapatkan kesempatan yang lebih besar untuk
berkembang dalam kemampuan membaca, menulis, dan berpikir
kritis. Dengan demikian, GLS tidak hanya menjadi program
sekolah, tetapi juga menjadi gerakan bersama seluruh lapisan
masyarakat.

D. PERAN PEMERINTAH DAN DINAS PENDIDIKAN
Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam mendorong
perubahan dan meningkatkan tingkat literasi di sekolah dasar. Salah
satu peran utamanya adalah merumuskan kebijakan literasi yang
menyeluruh dan melibatkan kerja sama dengan berbagai pihak
terkait (Febriyani et al., 2024). Kebijakan literasi memiliki cakupan
yang luas, mulai dari penyediaan fasilitas literasi seperti
perpustakaan sekolah, pojok baca, hingga penyediaan buku yang
berkualitas dan sesuai usia anak (Zahro et al, 2019). Kebijakan
literasi tidak hanya berfokus pada penyediaan sarana dan prasarana,
tetapi juga mencakup pengembangan kurikulum berbasis literasi
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan
komunikatif. Kurikulum yang baik akan memuat kegiatan membaca,
menulis, berdiskusi, dan berpikir reflektif dalam berbagai mata
pelajaran (Saadati & Sadli, 2019). Dengan demikian, literasi bukan
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hanya menjadi tugas guru bahasa saja, tetapi menjadi tanggung
jawab semua guru lintas mata pelajaran dalam membangun
kemampuan literasi siswa. Selain itu, pemerintah memiliki peran
penting dalam memfasilitasi pelatihan bagi guru agar mereka
memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam
mengimplementasikan program literasi (Aifalesasunanda et al,
2024). Guru yang terampil akan mampu menciptakan pembelajaran
yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Penyusunan panduan pelaksanaan literasi di sekolah juga menjadi
langkah strategis yang tidak boleh diabaikan. Panduan ini akan
menjadi acuan sekolah dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan literasi secara berkesinambungan.

Di sisi lain, regulasi menjadi unsur penting yang memastikan
kebijakan literasi dapat diterapkan secara konkret. Regulasi
mencakup berbagai aturan, seperti alokasi anggaran khusus untuk
program literasi, pembagian peran antar pemangku kepentingan,
dan pengelolaan sarana literasi seperti perpustakaan dan taman
bacaan. Dengan adanya regulasi yang jelas, program literasi tidak
hanya berhenti sebagai wacana atau kegiatan simbolis, tetapi dapat
berjalan secara efektif, terukur, dan berdampak nyata dalam
meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi siswa. Lebih jauh,
kebijakan dan regulasi yang selaras juga mendorong lahirnya
kolaborasi yang kuat antara sekolah, keluarga, pemerintah, dan
masyarakat. Kolaborasi ini sangat penting agar gerakan literasi tidak
hanya berkembang di sekolah, tetapi juga mengakar di rumah dan
lingkungan sekitar (Liana Rochmatul Wachidah & Purnomo Ahmad
Putikadyanto, 2024). Orang tua, komite sekolah, komunitas, dan
pemerintah daerah dapat saling bekerja sama dalam menyusun dan
melaksanakan program literasi, seperti lomba membaca, pojok baca,
dan kegiatan berbasis komunitas lainnya.

Dengan keterlibatan semua pihak, budaya literasi akan tumbuh
menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari siswa. Mereka
tidak hanya menjadi pembaca dan penulis yang baik, tetapi juga
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berkembang menjadi individu yang berpikir kritis, memiliki
kreativitas tinggi, dan siap menghadapi tantangan zaman. Dengan
demikian, gerakan literasi akan mencetak generasi pembelajar
sepanjang hayat yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga tangguh dalam kehidupan sosial dan emosionalnya.
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BAB 5 PERAN LITERASI
DALAM PENDIDIKAN ABAD
21

A. KETERAMPILAN ABAD 21 (4C +1L)

Untuk menghadapi berbagai tantangan di abad ke-21, siswa perlu
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order
Thinking Skill (HOTS). HOTS merupakan kemampuan berpikir
mendalam dan luas terkait suatu persoalan (Sholeh et al., 2020).
Selain itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi ini dikenal sebagai
bagian dari keterampilan abad 21 yang mencakup empat aspek
utama atau 4C: berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical
thinking and problem solving), berpikir kreatif dan inovatif (creative
thinking), kemampuan berkomunikasi (communicating), serta
kemampuan bekerja sama (collaborating), ditambah satu aspek
penting lainnya yaitu literasi (1L) (Nurhayati et al., 2024).

1. Critical thinking and problem solving

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kebutuhan
penting bagi setiap mahasiswa. Bahkan, kemampuan ini
diharapkan dapat berkembang seiring dengan kemampuan
memecahkan masalah (problem solving). Pada kenyataannya,
meskipun banyak orang cerdas dan menguasai beragam
informasi, hanya sebagian kecil yang mampu memecahkan
masalah secara efektif. Berpikir kritis (critical thinking) mencakup
kemampuan mahasiswa untuk bernalar, mengemukakan
pendapat, menganalisis, serta menyelesaikan masalah. Di era
reformasi, kemampuan berpikir kritis juga berperan penting
dalam menangkal dan menyaring paham-paham radikal yang

48 | Pojok Baca: Suksesi Gerakan Literasi di Sekolah



dinilai tidak rasional.

Kemampuan Dberpikir kritis biasanya dimulai dari
kesanggupan seseorang untuk mengevaluasi berbagai fenomena
di sekitarnya, menilai dari sudut pandang tertentu, lalu
menentukan posisi yang mengarah pada situasi yang lebih
menguntungkan baginya. Sayangnya, tidak banyak mahasiswa
yang secara aktif mengajukan pertanyaan atau permasalahan
dalam proses pembelajaran. Kondisi ini tidak mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran dan berdampak pada
rendahnya kemampuan berpikir kritis di kalangan mahasiswa.

Berpikir kritis termasuk dalam kategori keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS),
bersama dengan kemampuan berpikir kreatif (creative thinking),
pemecahan masalah (problem solving), dan berpikir reflektif
(reflective thinking). Ciri khas dari kemampuan ini adalah
bersifat mandiri, disiplin, mampu memantau dan memperbaiki
proses berpikirnya sendiri. Berpikir kritis dipandang sebagai
salah satu aset penting yang terstandar dalam cara bekerja
maupun berpikir di berbagai praktik. Selain itu, berpikir kritis
membutuhkan  komunikasi  yang  efektif, kemampuan
memecahkan masalah, serta komitmen untuk mengatasi sikap
egosentris dan sosiosentris yang mungkin dimiliki.

Creative thinking

Kreativitas dipandang sebagai salah satu keterampilan
penting yang perlu dimiliki dan menjadi kunci dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif. Kreativitas juga telah
diakui sebagai kemampuan yang berperan penting di berbagai
aspek kehidupan (Egan, Maguire, Christophers, & Rooney dalam
Anas & Mujahidin, 2022). Kreativitas merupakan keterampilan
krusial bagi mahasiswa karena berkaitan langsung dengan
pengembangan pengetahuan dan kemampuan. Kreativitas
sendiri diartikan sebagai kapasitas untuk menghasilkan gagasan-
gagasan baru, beragam, dan unik. Seringkali, kreativitas
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dipandang sebagai keterampilan penting yang dapat
dikembangkan dan perlu dilatih. Kreativitas merupakan bentuk
tertinggi dari keterampilan berpikir yang berkembang dari
kemampuan-kemampuan lain seperti mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. Kreativitas lahir
dari perpaduan kemampuan berpikir kritis dan ciri-ciri
kepribadian, dengan tujuan utama menciptakan serta
menemukan gagasan-gagasan baru.

Keterampilan berpikir kreatif dapat diasah melalui bimbingan
guru serta lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk
bertanya, terbuka terhadap ide-ide baru, dan belajar dari
kesalahan maupun kegagalan. Sama seperti keterampilan
lainnya, kemampuan kreatif dan inovatif bisa ditingkatkan
melalui kerja sama dan proses yang berkelanjutan. Pola pikir
kreatif akan melahirkan generasi yang mampu bekerja sama
dalam menghadapi tantangan lingkungan yang kompleks. Agar
dapat mengembangkan kemampuan kreatif secara optimal,
mahasiswa perlu belajar untuk:

a. Memanfaatkan berbagai metode penghasil ide, seperti
brainstorming

b. Menghasilkan gagasan-gagasan baru yang bermanfaat

c. Menyempurnakan, menganalisis, serta mengevaluasi gagasan
mereka guna meningkatkan kualitas upaya kreatif

d. Merealisasikan ide-ide kreatif agar dapat memberikan
kontribusi nyata dan bermanfaat di bidang inovasi yang
digeluti.

3. Communication

Komunikasi adalah proses pertukaran bahasa yang terjadi
dalam kehidupan manusia. Karena itu, komunikasi selalu
melibatkan manusia, baik dalam komunikasi dengan diri sendiri
(intrapersonal), kelompok, maupun dalam konteks massa. Para
ahli komunikasi telah membuktikan bahwa hingga saat ini,
bahasa tetap menjadi sarana paling efektif untuk menjalin
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komunikasi dalam interaksi antarindividu, seperti dalam
kegiatan penyuluhan, pembinaan, proses belajar mengajar,
maupun pertemuan di tempat kerja (Muhtadi, 2012).
Berkomunikasi berarti adanya perkembangan kemampuan
berbicara dan berbahasa yang memuat unsur emosi serta sosial,
yaitu bagaimana komunikasi itu berlangsung secara dua arah
(Van, 2011). Komunikasi merupakan aktivitas yang sangat sering
dilakukan setiap orang, di berbagai tempat, situasi, dan waktu.
Komunikasi penting dalam kehidupan sehari-hari karena melalui
komunikasi, orang dapat saling memahami. Komunikasi
mempertemukan komunikator (penyampai pesan) dengan
komunikan (penerima pesan). Interaksi dalam komunikasi tidak
selalu menggunakan kata-kata, tetapi juga bisa melalui gerakan
tubuh, seperti tersenyum, berkedip, melambaikan tangan, atau
melalui perasaan yang dirasakan seseorang. Namun, pesan baru
dapat diterima dengan baik jika komunikan memahami apa yang
disampaikan komunikator. Dalam proses pembelajaran, guru
perlu membiasakan siswa untuk saling berkomunikasi, baik
terkait pelajaran maupun hal lain, baik dengan guru maupun
teman. Bahasa yang digunakan siswa saat berkomunikasi akan
berdampak pada diri mereka sendiri. Penggunaan kata-kata yang
kurang baik dapat membawa dampak negatif, misalnya pesan
yang disampaikan tidak diterima dengan benar, sehingga
memicu kesalahpahaman atau bahkan konflik. Selain itu,
membiarkan siswa berbicara kasar dapat menimbulkan kebiasaan
buruk. Sebaliknya, penggunaan bahasa yang baik akan
memberikan dampak positif, seperti meningkatkan kepuasan dan
rasa percaya diri siswa karena pesan atau tujuan mereka dapat
tersampaikan dengan baik.
Collaboration

Salah satu kebutuhan penting generasi milenial adalah
pengembangan model pembelajaran berbasis kolaborasi.
Kolaborasi sendiri berarti kemampuan bekerja sama dalam
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kelompok. Kegiatan literasi di lembaga pendidikan tidak
menutup kemungkinan untuk bekerja sama dengan pihak lain,
seperti lembaga, komunitas, maupun masyarakat di luar kampus.
Keterlibatan publik menjadi penting karena perguruan tinggi
tidak bisa mewujudkan visi dan misinya sendirian. Oleh sebab
itu, berbagai bentuk kerja sama dan kolaborasi antar komunitas,
institusi pendidikan, serta lembaga di luar kampus sangat
dibutuhkan untuk memperkuat pendidikan karakter. Ada
banyak bentuk kolaborasi yang dapat diterapkan dalam rangka
mengembangkan pendidikan karakter mahasiswa agar siap
menghadapi tantangan pendidikan di era saat ini.
5. Literacy

Literasi merupakan kemampuan penting yang tidak hanya
mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
mencakup keterampilan memahami, menginterpretasikan,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif. Di
abad ke-21, literasi berkembang menjadi multiliterasi, yang
meliputi literasi digital, literasi data, literasi numerasi, literasi
sains, literasi finansial, hingga literasi budaya dan kewargaan.
Literasi bukan sekadar kemampuan mengenali huruf atau angka,
melainkan mencakup kemampuan berpikir kritis dalam memilah
informasi yang benar, menghindari hoaks, serta menggunakan
informasi untuk pengambilan keputusan yang bijak

B. LITERASI SEBAGAI PONDASI KECAKAPAN ABAD 21
1. Literasi sebagai kemampuan memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara efektif
Literasi bukan hanya sekadar kemampuan membaca dan
menulis, tetapi mencakup kemampuan yang lebih kompleks,
yaitu memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
secara efektif (Lisnawati & Ertinawati, 2019). Di era informasi
seperti sekarang, seseorang tidak cukup hanya mampu membaca
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teks, tetapi juga harus bisa memahami makna yang tersirat
maupun tersurat di dalamnya. Kemampuan memahami ini
menjadi dasar agar seseorang dapat memanfaatkan informasi
untuk kepentingan belajar, bekerja, dan kehidupan sehari-hari.
Tanpa pemahaman yang baik, informasi hanya akan menjadi
kumpulan kata yang tidak bermakna.

Kemampuan mengevaluasi informasi merupakan bagian
penting dari literasi yang perlu dimiliki setiap individu. Saat ini,
informasi datang dari berbagai sumber, baik media cetak
maupun digital, yang tidak semuanya kredibel atau akurat.
Seseorang yang memiliki literasi baik mampu menilai apakah
informasi yang diterimanya dapat dipercaya, relevan, dan sesuai
dengan kebutuhan (Rianto, 2016). Proses evaluasi ini penting agar
individu tidak mudah termakan hoaks, propaganda, atau
informasi menyesatkan yang dapat berdampak buruk bagi diri
sendiri maupun lingkungan. Selain memahami dan
mengevaluasi, kemampuan menggunakan informasi juga
menjadi salah satu pilar utama literasi. Informasi yang sudah
dipahami dan dievaluasi harus dapat dimanfaatkan untuk
mengambil keputusan yang tepat, memecahkan masalah, serta
menghasilkan ide-ide kreatif dan inovatif.

Dengan memiliki literasi yang baik, seseorang dapat
menghadapi tantangan abad ke-21 dengan lebih percaya diri dan
bijak (Meilia & Murdiana, 2019). Literasi memungkinkan
individu untuk terus belajar sepanjang hayat (lifelong learning),
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, dan berpartisipasi
aktif dalam kehidupan sosial maupun profesional. Oleh karena
itu, penting bagi lembaga pendidikan dan keluarga untuk terus
mendorong pengembangan literasi sejak dini, agar generasi muda
siap menjadi warga yang kritis, kreatif, dan bertanggung jawab
dalam memanfaatkan informasi (Martini, 2018).
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2. Peran literasi dalam membangun higher-order thinking skills
(HOTS)

Literasi memiliki peran penting dalam membangun
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher-order thinking
skills (HOTS) (D. Rahayu et al., 2020). Literasi yang baik tidak
hanya membantu siswa memahami teks, tetapi juga mendorong
mereka untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan ide-
ide baru dari informasi yang diperoleh. Dengan kata lain, literasi
menjadi pintu masuk bagi pengembangan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan pemecahan masalah yang merupakan inti dari
HOTS.

Melalui literasi, siswa belajar menghubungkan informasi
yang mereka baca atau dengar dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki sebelumnya (Brigita Manik et al., 2023). Proses ini
membantu mereka dalam melakukan analisis, menarik
kesimpulan, serta mengidentifikasi pola atau hubungan antar
gagasan. Ketika siswa terbiasa membaca secara kritis dan
memahami makna mendalam dari suatu informasi, mereka akan
lebih terlatih untuk mempertanyakan, memuverifikasi, dan
mengevaluasi kebenaran informasi, yang semuanya merupakan
bagian penting dari kemampuan berpikir kritis. Selain berpikir
kritis, literasi juga memfasilitasi pengembangan kemampuan
berpikir kreatif. Melalui kegiatan membaca dan menulis, siswa
seringkali terdorong untuk membayangkan solusi baru,
menciptakan ide-ide segar, atau mengembangkan gagasan yang
berbeda dari yang sudah ada (Laras Widi Anggraini &
Rahmawati, 2023). Dengan kata lain, literasi tidak hanya
mengajarkan siswa untuk memahami dan menerima informasi,
tetapi juga untuk berinovasi dan mengeksplorasi cara-cara baru
dalam memecahkan persoalan (Ningrum et al., 2024).

Kemampuan memecahkan masalah (problem solving) juga
sangat bergantung pada literasi (Lubis et al., 2023). Ketika siswa
mampu memahami persoalan yang dihadapi melalui literasi yang
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baik, mereka akan lebih mudah merumuskan masalah,
mengidentifikasi alternatif solusi, serta memilih tindakan yang
paling efektif. Literasi membantu siswa memahami konteks
masalah, mencari informasi relevan, dan mempertimbangkan
berbagai sudut pandang sebelum mengambil keputusan (Shanti
et al., 2017). Dengan begitu, HOTS dapat berkembang secara
optimal. Secara keseluruhan, literasi berperan sebagai fondasi
penting dalam penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kaya literasi dan mendorong siswa
untuk aktif membaca, menulis, berdiskusi, serta merefleksikan
apa yang mereka pelajari. Dengan literasi yang kuat, siswa tidak
hanya mampu menyerap informasi, tetapi juga menjadi pemikir
mandiri yang mampu berkontribusi secara kreatif dan kritis di

tengah tantangan zaman.
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BAB 6 POJOK BACA SEBAGAI
STRATEGI GERAKAN
LITERASI

A. PENGERTIAN DAN FUNGSI POJOK BACA

Pojok baca, yang sering juga disebut sebagai sudut baca,
merupakan area khusus di dalam kelas yang biasanya ditempatkan
di salah satu sudut ruangan. Area ini dilengkapi dengan berbagai
koleksi buku dan berfungsi sebagai perpanjangan dari perpustakaan
kelas. Tujuan utama dari keberadaan sudut baca ini adalah untuk
menumbuhkan minat baca serta semangat belajar siswa melalui
kegiatan membaca yang menyenangkan. Sudut baca dapat diartikan
sebagai ruang yang menyediakan sejumlah buku, baik banyak
maupun sedikit, yang dapat digunakan siswa untuk membaca,
meminjam, atau melakukan aktivitas literasi lainnya (Aswat &
Nurmaya G, 2019).

Pojok baca memiliki beberapa indikator keberhasilan dalam
pemanfaatan dan pengembangannya di kelas, antara lain: (1) setiap
kelas memiliki sudut baca dengan koleksi buku yang sesuai dengan
jumlah siswa, (2) adanya peningkatan frekuensi membaca siswa, (3)
pojok baca dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, (4) sudut
baca selalu tertata rapi dan terkelola dengan baik setelah
pembelajaran selesai, (5) koleksi bahan bacaan diperbarui secara
rutin, (6) guru melakukan kegiatan membaca nyaring atau siswa
membaca mandiri menggunakan buku-buku di sudut baca, (7)
tersedia daftar koleksi buku dan catatan rekap membaca, serta (8)
terjadi peningkatan kemampuan membaca dan berkomunikasi pada
siswa maupun guru. Pada jenjang pendidikan anak usia dini sebagai
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tahap dasar, pojok baca diharapkan dapat menumbuhkan minat baca
sekaligus membangun kecintaan anak terhadap buku dan
pengetahuan. Oleh karena itu, penting untuk menata dan mendesain
pojok baca sesuai dengan prinsip penataan lingkungan belajar bagi
anak usia dini. Penataan ruang kelas yang menarik akan merangsang
rasa ingin tahu anak, menciptakan suasana aman, nyaman, dan
menyenangkan. Selain itu, sudut baca untuk anak perlu dilengkapi
dengan dekorasi yang memikat, sehingga aktivitas membaca menjadi
lebih menyenangkan (Listyaningrum et al., 2023).

B. JENIS DAN MODEL POJOK BACA DI SEKOLAH

Pojok baca merupakan bagian strategis dari upaya sekolah dalam
menginternalisasi budaya literasi sejak dini (Titi Agustinah & Siti
Rochmiyati, 2023). Keberadaannya bukan sekadar pelengkap ruang,
melainkan sarana yang dirancang secara sadar untuk membangun
kebiasaan membaca yang menyenangkan, mudah diakses, dan
kontekstual dengan kebutuhan siswa. Dalam implementasinya,
berbagai jenis dan model pojok baca telah dikembangkan oleh
sekolah-sekolah, baik di lingkungan perkotaan maupun pedesaan,
sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi ruang, sumber daya, dan
karakter peserta didik.

Jenis pertama yang paling banyak diterapkan adalah pojok baca
kelas, yakni ruang baca mini yang ditempatkan di dalam kelas
(Hidayat & Oktaviah Amaliah, 2022). Rak buku sederhana, karpet,
dan bantal duduk menjadi pelengkap suasana yang nyaman untuk
membaca (Nurseha et al, 2025). Buku-buku yang disediakan
umumnya sesuai dengan jenjang usia siswa dan disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang sedang berlangsung. Model ini efektif
karena berada dekat dengan aktivitas harian siswa, memungkinkan
guru untuk mengintegrasikan literasi dalam kegiatan belajar secara
rutin dan tidak memerlukan ruang khusus tambahan.
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Jenis berikutnya adalah pojok baca terbuka (outdoor reading
corner), yaitu model pojok baca yang ditempatkan di area luar
ruangan (Aulia Rahmawati et al., 2023)seperti taman sekolah, selasar,
atau bawah pohon rindang. Konsep ini memberikan pengalaman
membaca yang lebih santai dan menyatu dengan alam, yang sangat
cocok untuk menstimulasi minat baca pada siswa yang kinestetik
dan visual. Selain itu, pojok baca terbuka juga dapat menjadi sarana
interaksi sosial melalui kegiatan membaca bersama atau diskusi
santai antar siswa.

Dalam konteks kemajuan teknologi, muncul pula pojok baca
digital sebagai respons terhadap era literasi digital (Febdia Pradani et
al., 2022). Pojok ini dilengkapi dengan perangkat seperti tablet,
komputer, atau layar sentuh yang berisi aplikasi pembaca buku
digital dan konten interaktif. Model ini memungkinkan siswa
mengakses ribuan buku dan media literasi secara cepat dan variatif
(Ruddamayanti, 2019). Meski demikian, penerapan model digital ini
menuntut kesiapan infrastruktur, literasi digital guru, serta
pengawasan penggunaan agar tidak disalahgunakan.

Terakhir, terdapat pojok baca tematik (Yunita Anindya et al,
2019), yakni model pojok baca yang disusun berdasarkan tema
tertentu seperti lingkungan hidup, budaya lokal, tokoh nasional, atau
nilai-nilai agama dan karakter. Buku dan materi visual dipilih secara
selektif untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap tema yang
diangkat. Model ini sangat efektif untuk menanamkan nilai dan
pengetahuan secara kontekstual, sekaligus mendukung pembelajaran
lintas kurikulum yang integratif dan bermakna.

C. KARAKTERISTIK POJOK BACA YANG EFEKTIF

Pojok baca yang efektif tidak sekadar hadir secara fisik di ruang
kelas atau sudut sekolah, tetapi mampu menjadi pusat aktivitas
literasi yang hidup dan bermakna. Karakteristik pertama dari pojok
baca yang efektif adalah aksesibilitas. Pojok baca harus mudah
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dijangkau oleh seluruh siswa tanpa hambatan, baik dari segi lokasi,
waktu, maupun aturan penggunaan (Dwi Aryani & Purnomo, 2023).
Letaknya idealnya berada di tempat strategis dan terbuka, sehingga
menarik perhatian dan dapat diakses kapan saja tanpa perlu izin
khusus. Aksesibilitas ini menciptakan kedekatan emosional antara
siswa dan kegiatan membaca (Murom et al., 2025).

Karakteristik kedua adalah kenyamanan fisik. Suasana pojok baca
harus dibuat senyaman mungkin (Saputri et al.,, 2022) agar siswa
betah dan menikmati waktu membaca. Hal ini dapat diwujudkan
melalui penataan ruang yang menarik, penggunaan warna yang
lembut, penerangan yang cukup, serta adanya alat bantu seperti
bantal duduk, karpet, atau kursi santai. Kenyamanan akan
meningkatkan motivasi siswa (Firdausi & Soedjarwo, 2019)untuk
berkunjung secara sukarela dan berulang kali. Suasana yang tenang
dan menyenangkan juga akan memperkuat asosiasi positif (Cerya,
2016) antara membaca dan rasa bahagia.

Karakteristik ketiga terletak pada kelengkapan dan keberagaman
bahan bacaan. Pojok baca yang baik menyediakan koleksi bacaan
yang bervariasi (A. Rahayu et al., 2023) —baik dari segi genre, topik,
maupun tingkat kesulitan. Buku-buku cerita, komik edukatif,
majalah anak, ensiklopedia, dan buku keagamaan perlu dihadirkan
untuk menjawab selera dan kebutuhan literasi yang berbeda-beda.
Buku yang ditampilkan harus menarik secara visual, relevan dengan
konteks lokal, serta memperhatikan tingkat perkembangan usia
siswa. Penyusunan koleksi secara tematik dan rotasi berkala juga
penting untuk menjaga kebaruan dan daya tarik.

Karakteristik keempat, interaktivitas dan dukungan guru menjadi
ciri penting pojok baca yang efektif. Guru berperan sebagai fasilitator
yang tidak hanya mengenalkan pojok baca (Wihaya Kusumah et al,,
2023), tetapi juga secara aktif membimbing siswa dalam memilih
bacaan, memberikan tantangan membaca, atau mengadakan sesi
berbagi cerita. Interaksi ini menumbuhkan rasa dihargai atas
aktivitas membaca dan mendorong keterlibatan siswa secara sosial
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dan emosional. Program pendampingan membaca atau klub buku
kecil di kelas juga dapat memperkuat dimensi interaktif ini.

Karakteristik kelima, keterpaduan dengan program literasi
sekolah. Pojok baca yang efektif tidak berdiri sendiri, melainkan
terintegrasi dalam kebijakan literasi yang menyeluruh. Mulai dari
pembiasaan membaca 15 menit sebelum pelajaran, lomba literasi,
pameran buku, hingga penilaian portofolio membaca, semua
kegiatan tersebut memperkuat fungsi pojok baca sebagai bagian dari
budaya sekolah. Keterlibatan kepala sekolah, guru, orang tua, dan
bahkan siswa dalam pengelolaan pojok baca akan menjamin
keberlangsungan dan efektivitasnya sebagai media penguatan
karakter dan literasi siswa (Kartini & Yuhana, 2019).

D. PRINSIP PENGELOLAAN POJOK BACA

Pengelolaan pojok baca yang baik memerlukan prinsip-prinsip
dasar yang menjadi pedoman dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Prinsip pertama adalah partisipatif, yaitu pengelolaan yang
melibatkan seluruh komponen sekolah —guru, siswa, kepala sekolah,
bahkan orang tua (Natalia et al., 2024). Keterlibatan ini penting agar
pojok baca tidak menjadi program satu pihak, melainkan hasil kerja
bersama yang ditumbuhkan dan dipelihara bersama. Guru sebagai
pengelola utama perlu menggandeng siswa dalam menata, memilih
buku, bahkan membuat hiasan, agar muncul rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap keberlangsungan pojok baca (Batubara &
Ariani, 2018). Kepala sekolah memiliki peran dalam memberikan
dukungan kebijakan dan alokasi sumber daya (Wandasari, 2017),
sementara orang tua dapat dilibatkan dalam penyediaan buku,
mendampingi anak dalam kegiatan membaca di rumah, atau ikut
serta dalam program literasi sekolah (Rohmah et al., 2024). Sinergi
lintas elemen ini akan memperkuat fungsi pojok baca sebagai jantung
gerakan literasi sekolah (Wala & Koroh, 2022).
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Prinsip kedua adalah keberlanjutan. Pojok baca bukan proyek
jangka pendek yang hanya aktif saat peluncuran atau program
tertentu. Oleh karena itu, pengelolaan harus dirancang untuk terus
berjalan dan berkembang seiring waktu. Pembaruan koleksi buku,
penjadwalan kegiatan membaca, serta rotasi tema dan tampilan
pojok baca perlu dirancang secara periodik. Keberlanjutan ini juga
didukung oleh adanya anggaran rutin dari sekolah atau dukungan
pihak luar seperti donatur, komunitas literasi, maupun program
pemerintah (Rofiq, 2022).

Prinsip ketiga adalah kontekstual dan relevan menjadi landasan
penting. Pojok baca harus mencerminkan kebutuhan dan minat
siswa, serta selaras dengan kurikulum dan nilai-nilai lokal. Koleksi
bacaan yang dihadirkan harus memperhatikan jenjang usia, latar
belakang budaya, serta isu-isu yang dekat dengan kehidupan siswa.
Buku berbahasa daerah, cerita rakyat lokal, dan bacaan berbasis
karakter atau nilai keagamaan sangat efektif untuk mendekatkan
literasi pada konteks kehidupan siswa sehari-hari (Normuliati, 2023).

Prinsip keempat adalah terbuka dan fleksibel. Pojok baca
hendaknya dirancang sebagai ruang yang mudah diakses oleh semua
siswa kapan pun memungkinkan (Umi Mahfiroh & Nurtamam,
2025). Pengelola harus memberi kebebasan bagi siswa untuk memilih
bacaan tanpa tekanan, sehingga tumbuh rasa senang dan mandiri
dalam membaca. Jadwal penggunaan yang fleksibel, sistem
peminjaman sederhana, dan ruang yang tidak terlalu formal akan
membuat siswa merasa lebih nyaman (Kurniawati & Noordiana,
2022) dan tidak terbebani.

Prinsip kelima adalah evaluatif dan reflektif. Setiap aktivitas
pengelolaan pojok baca perlu dievaluasi secara berkala untuk
mengetahui efektivitas dan kendalanya (Murtafiah et al., 2023). Guru
dapat mengamati minat baca siswa, melakukan survei sederhana,
atau diskusi bersama siswa untuk memperoleh masukan. Hasil
evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan ke depan, baik dalam
pengadaan bahan bacaan, penataan ruang, maupun strategi
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pembiasaan membaca. Dengan prinsip evaluatif ini, pengelolaan
pojok baca akan menjadi proses yang dinamis dan berkelanjutan.

E. IMPLEMENTASI POJOK BACA DITK

Pojok baca di lembaga pendidikan anak usia dini merupakan
salah satu instrumen penting dalam membangun fondasi literasi
sejak dini. Anak-anak usia TK berada pada masa perkembangan
bahasa yang sangat pesat, di mana kemampuan berbahasa mereka —
termasuk menyimak, berbicara, membaca, dan menulis —sedang
mengalami lompatan penting (Alfatihaturrohmah et al, 2018).
Stimulasi lingkungan yang tepat dan menyenangkan sangat
mempengaruhi tumbuhnya minat serta kecakapan literasi anak
(Annisa Nuraisyah Annas et al., 2024). Dalam periode emas ini,
pembiasaan terhadap aktivitas membaca, mendengarkan cerita, dan
berinteraksi dengan buku menjadi sangat krusial dalam membentuk
sikap positif terhadap literasi, serta menanamkan kebiasaan belajar
sepanjang hayat (Andrianti, 2018). Oleh karena itu, kehadiran pojok
baca tidak boleh dipandang sebagai pelengkap atau dekorasi ruang
kelas semata, melainkan sebagai ruang belajar yang didesain secara
sadar dan pedagogis.

Pojok baca yang efektif harus dirancang sebagai ruang yang
hidup dan interaktif, tempat anak dapat mengalami literasi sebagai
kegiatan yang menggembirakan. Ruang ini harus mampu
memadukan unsur visual yang menarik, kenyamanan fisik, dan
keberagaman bahan bacaan. Warna-warna cerah, bantal duduk,
boneka, alat peraga visual, dan buku cerita bergambar menjadi unsur
penting yang menciptakan atmosfer positif. Pojok baca harus menjadi
wahana anak untuk bermain, belajar, bereksplorasi, dan
berimajinasi —tempat di mana membaca tidak dipaksakan, tetapi
tumbuh secara alami sebagai bagian dari rutinitas yang
menyenangkan. Lebih jauh, pojok baca juga berperan sebagai pusat
interaksi sosial yang positif. Di dalamnya, anak-anak belajar
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bergiliran memilih buku, mendengarkan ketika guru mendongeng,
dan menyampaikan kembali cerita secara lisan atau melalui gambar.
Aktivitas ini tidak hanya melatih kemampuan bahasa, tetapi juga
mengembangkan empati, kepercayaan diri, dan kecakapan sosial
anak.

Namun, untuk mencapai fungsi ideal tersebut, pojok baca harus
dikelola dengan baik dan berkelanjutan. Ini mencakup pemilihan
bahan bacaan yang sesuai tahap perkembangan anak, penataan
ruang yang fungsional dan menarik, serta integrasi pojok baca ke
dalam proses pembelajaran. Guru perlu dibekali dengan pemahaman
mendalam tentang literasi anak usia dini dan dilibatkan secara aktif
dalam merancang serta mengevaluasi kegiatan pojok baca. Tanpa
peran guru yang sadar literasi, pojok baca hanya akan menjadi sudut
ruang yang sunyi dan tidak bermakna. Dengan memperhatikan
berbagai aspek tersebut, pojok baca akan menjadi bagian integral dari
proses pendidikan anak usia dini, bukan hanya sebagai alat bantu
belajar, tetapi sebagai ruang yang membangun kecintaan anak
terhadap buku dan pengetahuan.

Salah satu bentuk implementasi nyata dari konsep pojok baca
yang efektif dapat dilihat melalui pengalaman pengabdian yang
dilakukan di TK Aisyiyah II Andong, Desa Pakel, Kecamatan
Andong, Kabupaten Boyolali. Program ini menjadi studi kasus yang
merefleksikan  bagaimana  pengelolaan  pojok baca dapat
dioptimalkan melalui kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan
tim pendamping dari perguruan tinggi. Keberhasilan program ini
tidak terlepas dari keterlibatan berbagai pihak yang berperan penting
dalam setiap tahap pelaksanaan. Guru berperan sebagai fasilitator
utama yang mengelola aktivitas literasi dan menciptakan suasana
belajar yang ramah anak. Siswa dilibatkan secara aktif dalam menata
pojok baca, memilih buku, dan mengikuti kegiatan membaca secara
mandiri maupun kelompok. Orang tua diajak untuk mendukung
kebiasaan membaca di rumah, dan tim dosen serta mahasiswa dari
perguruan tinggi hadir sebagai pendamping dan penggerak yang
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menjembatani teori dengan praktik di lapangan. Dengan melibatkan
berbagai pihak dan berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan,
model ini diharapkan dapat direplikasi di sekolah lain dengan
penyesuaian sesuai konteks lokal masing-masing.

Langkah pertama dalam implementasi pojok baca adalah
pelatihan dan pendampingan guru. Guru diberikan pemahaman
bahwa pojok baca bukan hanya sekadar sudut ruang dengan
tumpukan buku, melainkan tempat yang menghidupkan
pengalaman literasi anak secara menyenangkan. Dalam pelatihan ini,
guru belajar mengenali karakteristik buku anak usia dini, teknik
mendongeng yang memikat, serta cara menata pojok baca agar
menjadi ruang yang ramah dan mengundang anak untuk datang
secara sukarela. Pelatihan ini juga mencakup teknik mendongeng
yang memikat. Teknik mendongeng yang efektif melibatkan interaksi
aktif dengan anak-anak, seperti mengajukan pertanyaan, meminta
anak menebak kelanjutan cerita, atau bahkan mengajak mereka
untuk berpartisipasi dalam penceritaan. Pendekatan ini membantu
membangun keterlibatan emosional anak dan menumbuhkan rasa
ingin tahu yang lebih besar terhadap literasi. Selain itu, pelatihan ini
juga memberikan pengetahuan tentang cara menata pojok baca yang
dapat memotivasi anak untuk datang secara sukarela. Guru akan
mempelajari prinsip desain ruang yang ramah anak, mulai dari
pemilihan warna yang cerah dan menyenangkan hingga penataan
furnitur yang sesuai dengan ukuran tubuh anak. Pojok baca harus
dirancang sebagai tempat yang nyaman dan menarik, dengan buku-
buku yang mudah diakses dan disusun dengan cara yang
menggugah minat anak. Guru juga dilatih untuk menciptakan
suasana yang mendukung konsentrasi dan kenyamanan, seperti
pengaturan pencahayaan yang optimal, penggunaan bantal atau
karpet empuk, serta menciptakan lingkungan yang tenang dan bebas
gangguan.

Tahap selanjutnya adalah penataan ulang fisik pojok baca di kelas
sebagai langkah konkret dari hasil pelatihan. Bersama guru dan
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siswa, tim pengabdian melakukan redesain sederhana namun
bermakna. Pojok baca ditata dengan estetika ramah anak: rak buku
rendah agar mudah dijangkau, warna-warna cerah yang merangsang
minat, tambahan karpet empuk, bantal, boneka karakter, dan hiasan
dinding yang diambil dari tokoh-tokoh cerita favorit anak. Koleksi
buku juga diperkaya dengan buku cerita bergambar, dongeng lokal,
buku tematik berbasis agama dan budaya, serta buku aktivitas yang
mengundang eksplorasi. Penempatan buku dengan sampul
menghadap ke depan menjadi strategi visual yang efektif menarik
minat anak untuk memilih sendiri buku yang ingin dibaca. Anak-
anak bahkan diajak untuk menghias sudut baca, memberi nama pada
ruang tersebut, atau membuat hiasan bertema buku kesukaan
mereka, sehingga muncul rasa memiliki dan ikatan emosional
terhadap pojok baca.

Implementasi ini diperluas dengan pelibatan aktif orang tua
dalam membangun ekosistem literasi antara sekolah dan rumabh.
Orang tua difasilitasi dalam sesi diskusi literasi yang ringan namun
berdampak, di mana mereka diajak untuk memahami bahwa
kebiasaan membaca tidak harus formal dan kaku, tetapi dapat
menjadi bagian dari interaksi hangat dalam keluarga. Orang tua
diberikan ide-ide praktis seperti membuat jurnal baca keluarga,
menciptakan ritual bercerita sebelum tidur, dan meluangkan waktu
10-15 menit membaca bersama anak setiap hari. Beberapa orang tua
bahkan mulai menyediakan rak kecil di rumah untuk buku anak,
sebagai bentuk dukungan konkret terhadap penguatan budaya
membaca di rumah.

Seluruh rangkaian implementasi ini menunjukkan bahwa dengan
pendekatan yang kontekstual, kolaboratif, dan menyenangkan, pojok
baca dapat dihidupkan kembali sebagai pusat pembelajaran yang
bermakna di TK. Guru tampil lebih reflektif dan kreatif dalam
menyusun strategi literasi di kelas, siswa menjadi lebih antusias dan
terlibat aktif dalam kegiatan membaca, dan orang tua mulai
memposisikan diri sebagai mitra pendidik di rumah. Pojok baca yang
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awalnya hanya menjadi sudut ruang yang jarang tersentuh, kini
berubah menjadi ruang hidup yang penuh cerita, imajinasi, dan
semangat belajar. Dengan demikian, implementasi ini membuktikan
bahwa pojok baca yang efektif bukanlah hasil dari fasilitas mahal,
melainkan dari komitmen bersama untuk merawat kecintaan anak
terhadap literasi sejak usia dini.

Agar program ini dapat berkelanjutan dan memberikan dampak
yang lebih luas, diperlukan beberapa langkah tindak lanjut. Pertama,
sekolah disarankan untuk membentuk tim literasi yang
beranggotakan guru, kepala sekolah, serta perwakilan orang tua
untuk mengawal program literasi secara berkelanjutan. Tim ini dapat
bertugas dalam mengelola pojok baca, menambah koleksi buku
secara bertahap, serta mengadakan kegiatan literasi rutin bagi siswa.
Kedua, sekolah perlu meningkatkan kerja sama dengan komunitas
literasi atau lembaga terkait guna mendapatkan dukungan dalam
penyediaan bahan bacaan dan fasilitas literasi, termasuk akses
terhadap teknologi digital seperti e-book dan audiobook. Ketiga,
untuk meningkatkan keterlibatan orang tua, sekolah dapat
mengadakan program literasi berbasis keluarga, seperti tugas
membaca bersama di rumah, diskusi keluarga tentang buku, serta
melibatkan orang tua dalam kegiatan mendongeng atau bercerita di
sekolah. Dengan upaya yang terkoordinasi antara sekolah, guru,
siswa, dan orang tua, budaya literasi yang telah ditanamkan dalam
program ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi pendidikan anak usia dini di Desa Pakel.
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